HUBUNGAN MOTIVASI ORANG TUA DAN KEDISIPLINAN  

BELAJAR SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR IPA  

KELAS IV SD TANGGEL WINONG PATI  

TAHUN AJARAN 2006/2007 by W., Agus P. Andi
 
HUBUNGAN MOTIVASI ORANG TUA DAN KEDISIPLINAN  
BELAJAR SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR IPA  
KELAS IV SD TANGGEL WINONG PATI  
TAHUN AJARAN 2006/2007                                                   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skripsi 
Oleh 
 
AGUS P. ANDI W .      
NIM. K5103003 
                                    
 
 
 
 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2007 
  
ii 
 
HUBUNGAN MOTIVASI ORANG TUA DAN KEDISIPLINAN  
BELAJAR SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR IPA  
KELAS IV SD TANGGEL WINONG PATI  
TAHUN AJARAN 2006/2007 
 
 
 
 
 
Oleh : 
 
 
AGUS P. ANDI W .      
NIM. K5103003 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Ditulis dan Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  
Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan  
Program Studi Pendidikan Khusus  
Jurusan Ilmu Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2007 
 
 
  
iii 
HALAMAN PERSETUJUAN 
 
 
Skripsi dengan judul : HUBUNGAN MOTIVASI ORANG TUA DAN 
KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR IPA 
SISWA KELAS IV SD TANGGEL WINONG PATI TAHUN AJARAN 
2006/2007  telah disetujui untuk dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
 
 
Hari  :  
Tanggal  : 
 
 
 
 
 
Persetujuan Pembimbing  
 
 
 
 
Pembimbing I 
 
 
 
 
Dra. Emi Dasiemi, M.S  
NIP. 130 538 992 
Pembimbing II 
 
 
 
 
Dra. B. Sunarti, M.Pd  
NIP. 130 422 774 
     
 
 
 
 
 
  
iv 
HALAMAN PENGESAHAN 
 
 
Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi Program 
Pendidikan Khusus Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas 
Maret Surakarta dan diterima untuk memenuhi persyaratan mendapatkan gelar 
Sarjana Pendidikan.  
 
Hari  :  
Tanggal  : 
 
Tim Penguji Skripsi : 
(Nama Terang)       (Tanda Tangan) 
 
Ketua : Drs. Rusdiana Indianto, M. Pd (......................) 
 
Sekretaris : Drs. Maryadi, MAg (......................) 
 
Anggota I : Dra. Emi Dasiemi, M.S.  (......................) 
 
Anggota II : Dra. B. Sunarti, M.Pd   (......................) 
 
 
Disahkan oleh 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret 
 
 
Dr. H. Trisno Martono, M.M 
NIP. 130 529 72 
 
  
v 
 
ABSTRAK 
 
Agus P. Andi W. K5103003. HUBUNGAN MOTIVASI ORANG TUA 
DAN KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
IPA SISWA KELAS IV SD TANGGEL WINONG PATI TAHUN AJARAN 
2006/2007 Skripsi, Surakarta : Program Pendidikan Khusus Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, April 2007. 
 
Tujuan penelitian  ini adalah  untuk  mengetahui signifikansi hubungan 
antara : (1) Motivasi orang tua dengan prestasi belajar IPA. (2) Kedisiplinan 
belajar siswa dengan prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD  Tanggel Winong 
Pati Tahun Ajaran 2006/2007. 
 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri Tanggel Winong Pati 
Tahun Ajaran 2006/2007 sejumlah 16 siswa. Sedangkan sampel dalam penelitian 
ini adalah sampel populatif artinya semua individu di dalam populasi langsung 
dijadikan obyek penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan angket untuk 
memperoleh data tentang motivasi orang tua dan kedisiplinan belajar. Sedangkan 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang prestasi belajar IPA siswa 
kelas IV SD Negeri Tanggel Winong Pati. Teknik analisis data menggunakan 
non-parametrik dengan menggunakan rumus korelasi tata jenjang dari Spearman.  
                    
Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan : (1) Ada hubungan 
positif antara motivasi orang tua dengan prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD 
Negeri Tanggel Winong Pati Tahun Ajaran 2006/2007 karena rs=0.64779 > 
r0.05(16)=0.497. (2) Ada hubungan yang positif antara kedisiplinan belajar siswa 
dengan prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri Tanggel Winong Pati 
Tahun Ajaran 2006/2007 karena rs=0.607353 > r0.05(16)=0.497. 
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MOTTO 
 
”Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 
 
 (terjemah QS Ar Ra’d : 11) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dan utama dalam 
upaya pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan yang ideal 
untuk masa pendidikan dasar adalah pendidikan yang berorientasi ke masa depan. 
Hal ini bukanlah pekerjaan yang terjadi begitu saja, melainkan membutuhkan waktu 
yang relatif panjang. Pendidikan dasar mengacu pada pengembangan kognitif, 
afektif, dan psikomotor yang berarti menghendaki adanya keseimbangan antara 
pengembangan intelektual, kepribadian maupun keterampilan.      
Mencerdaskan kehidupan bangsa yang tercantum dalam pembukaan UUD 
1945 merupakan salah satu tujuan nasional. Mengingat pendidikan adalah tujuan 
nasional bangsa Indonesia maka menjadi tugas dan tanggung jawab seluruh 
masyarakat tanpa terkecuali untuk berpartisipasi dalam upaya tersebut. Tanggung 
jawab tersebut realisasinya diwujudkan dalam bentuk pendidikan formal, nonformal 
dan informal. Pendidikan formal di Indonesia  meliputi pendidikan tingkat SD, 
SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. Ciri-ciri pendidikan formal yaitu diselenggarakan 
secara teratur serta kurikulum yang sudah ditentukan.  
Pendidikan nonformal yaitu pendidikan yang diselenggarakan oleh 
masyarakat, sedang pendidikan informal adalah pendidikan di dalam keluarga. 
Pendidikan informal ini sangat penting karena merupakan pendidikan pertama dan 
utama. Pendidikan pertama, anak lahir langsung memasuki lingkungan  yang disebut 
sebagai keluarga. Sedangkan disebut pendidikan utama karena di  dalam keluargalah 
diberikan fondamen-fondamen kepribadian yang sangat penting sebagai dasar 
pendidikan tahap berikutnya. Disamping itu waktu yang dimiliki murid di sekolah 
setiap hari rata-rata hanya berkisar 5 jam 40 menit. Selebihnya waktu yang tersisa 
banyak dihabiskan di rumah.  
Dalam kehidupan sekarang ini orang tua murid kurang dapat 
memperhatikan anak-anak mereka. Mereka cukup disibukkan dengan kegiatan untuk 
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mencukupi kebutuhan hidupnya, hingga hampir sebagian besar ayah, ibu 
meninggalkan anak-anaknya tanpa pengawasan secara langsung. Oleh karena itu 
pengawasan terhadap anak sedikit menjadi terabaikan. Demikian juga motivasi dari 
orang tua yang diharapkan untuk kemajuan perkembangan anak jarang untuk 
dilaksanakan. 
Motivasi merupakan salah satu pernyataan penting dalam dalam belajar. 
Menurut Sardiman A. M. (1993: 57) dalam bukunya Interaksi dan Motivasi Belajar 
Mengajar, disebutkan “Motivasi dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga seseorang itu mau dan ingin 
melakukan sesuatu”. Pendapat tersebut menunjukkan betapa pentingnya peranan 
motivasi didalam belajar. Dengan demikian motivasi yang muncul dari kebutuhan 
akan melandasi tindakan murid yang erat kaitanya dengan proses belajar mengajar. 
Dalam proses belajar mengajar banyak sekali kendala yang dihadapi 
murid-murid untuk mencapai prestasi belajar yang optimal. Dilihat dari segi 
motivasi terdapat dua jenis motivasi yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Motivasi intrinsik yakni motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri yaitu 
intelegensi, bakat dan motivasi intrinsik. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi yang berasal dari luar yang ikut mempengaruhi prestasi belajar dalam 
penelitian ini berwujud motivasi belajar yang diberikan oleh orang tua anak serta 
kedisiplinan belajar 
Semua orang tahu bahwa setiap orang yang berhasil dalam suatu pekerjaan 
selalu berhubungan dengan kedisiplinan. Jelas bahwa kedisiplinan sangat besar 
terhadap keberhasilan dan kemajuan dalam mencapai tujuan. Untuk mewujudkan 
disiplin siswa perlu diadakan pembinaan pribadi siswa baik di sekolah maupun di 
rumah. Dalam pembinaan disiplin di rumah peran orang tua sangat besar. Orang tua 
yang tidak mengingatkan tugas-tugas dari guru di sekolah, tidak pernah menanyakan 
kenapa mendapat nilai jelek, dan sebagainya mencerminkan bahwa orang tua 
tersebut tidak menumbuhkan kedisiplinan belajar di rumah. Dengan penerapan 
kedisiplinan belajar di rumah diharapkan siswa sadar akan hak dan kewajibannya 
sebagai siswa dan sedikit demi sedikit sikap disiplin akan mulai tumbuh.     
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Berdasarkan faktor-faktor itulah, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
faktor ekstrinsik dan intrinsik yaitu motivasi belajar dari orang tua dan kedisiplinan 
belajar apakah mempunyai hubungan yang positif terhadap prestasi belajar IPA. 
Untuk mengetahui kebenaran hal tersebut perlu diadakan penelitian yang berjudul 
“HUBUNGAN MOTIVASI ORANG TUA DAN KEDISIPLINAN BELAJAR 
SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR IPA MURID KELAS IV SDN 
TANGGEL KECAMATAN WINONG KABUPATEN PATI TAHUN 
PELAJARAN 2006/2007”.     
             
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan kenyataan yang ada bahwa proses belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam banyak sekali masalah yang dihadapai dan harus dipecahkan oleh murid, maka 
segala permasalahan yang ada harus diidentifikasi terlebih dahulu. Untuk itu dalam 
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah yang dihadapi murid dalam 
belajar, sehingga masalah tersebut akan teratasi dengan cepat dan tepat. Di dalam 
latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, ternyata terdapat masalah-
masalah yang kompleks, antara lain : 
1. Untuk mendapatkan hasil dari proses belajar  mengajar yang baik tidaklah 
datang dengan begitu saja, tetapi perlu usaha yang sungguh-sungguh dan 
motivasi baik dari dalam maupun dari luar lingkungan pendidikan. 
2. Agar tercapai cita-cita belajar murid, maka peran orang tua sangat dibutuhkan 
terutama motivasi dalam belajar, kesungguhan dalam menyediakan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan anak dalam proses belajarnya. 
3. Dengan motivasi belajar yang baik dalam belajar akan memberikan sumbangan 
yang baik terhadap prestasi belajar karena motivasi belajar yang diberikan oleh 
orang tua murid akan menimbulkan semangat belajar dan pencapaian tujuan 
belajar murid.   
4. Kondisi keluarga yang beraneka ragam mengakibatkan tingkat kedisiplinan 
siswa berbeda-beda dan terkadang faktor ini kurang mendapat perhatian. 
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5. Mata Pelajaran IPA merupakan sarana pengembangan keterampilan proses yang 
penting bagi perkebangan kognitif anak.  
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Dalam suatu penelitian sering muncul masalah-masalah secara bersamaan. 
Masalah tersebut saling berhubungan satu sama lain sehingga akan sulit untuk 
meneliti secara keseluruhan. Agar masalah yang dipecahkan tidak meluas dan dapat 
teratur serta terarah maka dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan, antara lain : 
1. Motivasi orang tua adalah pemberian dorongan mental, tingkah laku dan 
penyediaan situasi belajar yang mendukung pencapaian prestasi belajar anak 
yang optimal. 
2. Kedisiplinan belajar siswa adalah ketaatan dan keaktifan siswa tanpa paksaan 
dalam memenuhi tugas-tugas pembelajaran IPA.  
3. Prestasi belajar dalam penelitian ini hanya terbatas pada prestasi belajar IPA 
semester pertama yang dimiliki murid kelas IV di SDN Tanggel, Winong, Pati 
tahun Pelajaran 2006/2007.         
 
D. Perumusan Masalah 
 
Dalam penelitian ini untuk memudahkan dalam pemecahan masalah maka 
diperlukan perumusan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah ada hubungan yang positif motivasi orang tua dengan prestasi belajar 
IPA murid kelas IV SDN Tanggel, Winong, Pati ? 
2. Apakah ada hubungan yang positif kedisiplinan belajar siswa dengan prestasi 
belajar IPA murid kelas IV SDN Tanggel, Winong, Pati ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
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Sesuai dengan uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara motivasi belajar dari orang tua dan kedisiplinan belajar 
terhadap prestasi belajar IPA murid kelas IV SDN Tanggel Kecamatan Winong 
Kabupaten Pati. 
Tujuan-tujuan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Mengetahui ada atau tidaknya hubungan positif motivasi orang tua dengan 
prestasi belajar IPA murid kelas IV SDN Tanggel, Winong, Pati. 
2. Mengetahui ada atau tidaknya bubungan positif kedisiplinan belajar siswa 
dengan prestasi belajar IPA murid kelas IV SDN Tanggel, Winong, Pati. 
 
F. Manfaat  Penelitian 
 
Penelitian yang baik adalah penelitian yang memberikan manfaat dan 
masukan yang positif baik bagi para pembaca maupun bagi peneliti sendiri. Adapun 
manfaat yang diharapkan adalah : 
1. Bersifat teoritis 
a. Sebagai masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan dalam dunia 
pendidikan.  
b. Memberikan pengetahuan kepada pendidik untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. 
c. Membantu pembinaan murid untuk mendapatkan prestasi yang optimal. 
2. Bersifat praktis   
a. Mengetahui seberapa besar motivasi yang diberikan orang tua terhadap 
anaknya. 
b. Bagi orang tua murid untuk lebih banyak memberikan motivasi belajar 
terhadap anaknya. 
c. Memberikan informasi kepada siswa orang tua dan guru tentang kedisiplinan 
belajar yang diprediksikan mampu meningkatkan prestasi belajar.  
d. Untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia pada umumnya. 
e. Sebagai bahan referensi untuk penelitian-penelitian sejenis dalam tempat dan 
waktu yang berbeda. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
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A. Tinjauan Pustaka 
 
Dalam melakukan penelitian seseorang harus dapat 
mempertanggungjawabkan hasilnya, maksudnya hasil penelitian tersebut benar-
benar berkualitas. Agar penelitian berkualitas perlu didukung teori-teori yang tepat 
dan relevan dengan masalahnya. Berikut ini akan diuraikan masalah-masalah seperti 
: motivasi belajar, kedisiplinan belajar dan prestasi belajar IPA. 
 
1. Motivasi Belajar 
Bukan hanya sekolah yang berusaha memberi motivasi tingkah laku 
manusia ke arah perubahan tingkah laku yang diharapkan. Orang tua atau keluarga 
sebaiknya juga berusaha memotivasi anak-anak mereka. Untuk itu akan penulis 
uraikan secara berturut-turut yaitu : a) Pengertian motivasi; b) Fungsi motivasi; c) 
Jenis-jenis motivasi; d) Unsur-unsur motivasi; e) Motivasi belajar  dari orang tua. 
 
a. Pengertian Motivasi 
Menurut Ngalim Purwanto (1994: 24) dalam bukunya yang berjudul Ilmu 
Pendidikan  dijelaskan “Motivasi adalah suatu yang didasari untuk menggerakkan , 
mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak 
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu”. demikian pula W. 
S. Winkel (1994: 43) dijelaskan bahwa “Motivasi adalah keseluruhan daya 
penggerak dari dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 
kelangsungan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai 
sesuatu tujuan”. Sedangkan Sardiman A.M. (1993: 75) dijelaskan “Motivasi dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri seseorang atau murid 
yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjalin kelangsungan dan memberikan 
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh murid dapat 
dicapai”. Lain halnya dengan Sumadi Suryabrata (1992: 12) menjelaskan bahwa 
“Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong 
untuk belajar”.  
7 
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Dari beberapa pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa motivasi adalah 
suatu usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi psikologis yang mendorong murid 
untuk berminat dalam belajar. Motivasi belajar tiap-tiap murid berbeda-beda. 
Perbedaan itu menyebabkan perbedaan sikap, tingkah laku dan peranan murid dalam 
kedudukannya sebagai subyek dalam pembelajaran. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran guru berperan sebagai pendorong, motivator dan fasilitator agar motif-
motif yang positif ditumbuhkan atau ditingkatkan dalam diri murid. Demikian juga 
orang tua murid sebagai pembimbing untuk memotivasi belajar selama murid 
menghabiskan waktu di rumah. 
 
b. Fungsi Motivasi 
Dalam proses belajar motivasi umum merupakan tahap pertama yang harus 
dibangkitkan karena tanpa motivasi murid tidak mau belajar. Menurut S. Nasution 
(1997: 67) “Motivasi mempunyai tiga fungsi : 
1. Mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. 
2. Menentukan arah perebuatan yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
3. Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu, dengan 
mengesampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan itu. 
   
Dalam kehidupan sehari-hari motivasi berfungsi : 
1. Mendorong murid untuk berbuat, dalam hal ini murid melakukan kegiatan 
belajar. 
2. Menberikan arah kegiatan yang tepat menuju tercapainya tujuan. 
3. Memilih dan menyeleksi perbuatan/perilaku mana yang harus dilakukan dan 
mana yang harus ditinggalkan sehingga pencapaian tujuan dapat direalisasikan. 
 Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa fungsi motivasi dari orang tua 
murid mendorong atau menggerakkan anaknya untuk belajar, membimbing dan 
mengarahkan belajar anak ke arah tujuan yang hendak dicapai dengan tauladan yang 
sesuai. 
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c. Jenis-jenis Motivasi 
Motivasi yang mendorong perbuatan belajar pada umumnya dibedakan  
menjadi dua macam yaitu : Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
1. Motivasi Intrinsik 
Menurut Winkel (1994: 51) dalam bukunya Psikologi Pendidikan dan Evaluasi 
belajar dijelaskan “Motivasi intrinsik adalah bentuk motivasi yang di dalamnya 
aktivitas dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang secara mutlak 
berkaitan dengan aktivitas belajar. Misalnnya anak belajar karena ingin mengetahui 
seluk beluk suatu masalah selengkap-lengkapnya”. Sedangkan menurut Toeti 
Soekamto (1993: 91) dalam bukunya Perancangan dan Pengembangan Sistem 
Intruksional dijelaskan, motivasi intrinsik adalah merupakan dorongan dalam diri 
siswa yang akan dapat membuat siswa selalu ingin untuk belajar dan meraih prestasi 
yang tinggi”. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri  murid itu sendiri. Secara 
obyektif orang  dapat menilai bahwa kepada murid motivasi yang perlu ditimbulkan 
adalah motivasi intrinsik, karena dengan motivasi intrinsik berarti murid sudah 
menyadari akan tanggung jawabnya.     
2. Motivasi Ekstrinsik  
Menurut Winkel (1994: 27) dijelaskan “Motivasi ekstrinsik adalah bentuk 
motivasi yang di dalamnya aktivitas  belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan 
sesuatu dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar”. Dan 
menurut Toeti Soekamto (1993: 27) dijelaskan “Motivasi ekstrinsik merupakan 
dorongan untuk mencapai tujuan yang didapat dari luar diri murid”. sedangkan 
menurut Winkel (1994: 28) dijelaskan “Yang termasuk dalam bentuk motivasi 
belajar ekstrinsik antara lain : 
1. Belajar demi memenuhi kewajiban 
2. Belajar demi menghindar dari hukuman yang diancamkan  
3. Belajar demi memperoleh hadiah material yang dijanjikan  
4. belajar demi meningkatkan gengsi sosial 
  
10 
5. belajar demi memperoleh pujian dari orang yang penting misalnya guru dan 
orang tua. 
6. belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi memenuhi 
persyaratan kenaikan jenjang atau golongan administratif “. 
 
Berdasarkan pendapat di atas motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang 
berasal dari luar diri anak dengan harapan bisa mencapai tujuan. Apabila seseorang 
belajar bukan didorong oleh keinginan untuk mengetahui apa yang dipelajarinya 
melainkan hanya untuk mencapai penghargaan berupa angka, hadiah, gelar dan 
sebagainya, maka dapat dikatakan ia melakukan hal tersebut karena didorong oleh 
motivasi ekstrinsik. Dapat diperjelas bahwa motivasi ekstrinsik pada diri murid 
sebaiknya diubah menjadi motivasi Intrinsik. 
Dari uraian tentang jenis motivasi tersebut, maka motivasi dari orang tua 
sangat berperan untuk meningkaykan prestasi belajar murid untuk mencapai tujuan 
baik dengan motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik.   
 
d. Unsur-unsur Motivasi 
Berbicara tentang moitivasi akan lebih jelas apabila dikaitkan dengan 
unsur-unsur yang berhubungan dengan motivasi itu sendiri. 
Menurut Rahman N. Musa M. (1992: 22) dalam bukunya Psikologi 
Pendidikan Guru dijelaskan bahwa “Unsur-unsur motivasi adalah kebutuhan 
dorongan atau drive dan tujuan”. Berturut-turut akan penulis uraikan yaitu : 
kebutuhan, dorongan, dan tujuan. 
 
1. Kebutuhan 
Kebutuhan terjadi karena adanya ketidakseimbangan di dalam diri individu 
membuat individu yang bersangkutan melakukan suatu tindakan. Tindakan itu 
mengarah pada suatu tujuan. Kebutuhan manusia secara umum dapat dibedakan 
menjadi dua : yang pertama kebutuhan biologis, yang juga bisa disebut kebutuhan 
primer karena kebutuhan ini mutlak diperlukan agar manusia dapat hidup. Yang 
kedua kebutuhan sekunder adalah kebutuhan luar faktor biologis. Menurut Maslow 
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yang dikutip oleh H.J. Gino dkk (1996: 22) dalam buku BPK Belajar Pembelajaran 1 
dijelaskan  “Kebutuhan yang harus dipenuhi agar manusia dapat berkembang dengan 
baik adalah sebagai berikut : a) kebutuhan biologis, b) kebutuhan aknan rasa aman, 
c) kebutuhan akan cinta kasih, d) kebutuhan akan penghargaan, e) kebutuhan untuk 
tahu, f) kebutuhan akan kebebasan bertindak (akualisasi diri).” 
Ngalim Purwanto (1997: 27) memberikan ulasan tentang teori Maslow 
sebagai berikut : Pada mulanya kebutuhan manusia yang paling mendesak adalah (i) 
kebutuhan fisioloigis, (ii) kebutuhan akan rasa aman, (iii) kebutuhan sosial, (iv) 
kebutuhan akan penghargaan diri, dan (v) kebutuhan akan aktualisasi diri. 
Namun demikian janganlah diartikan bahwa kehidupan tiap manusia itu 
akan mengikuti urutan kelima tingkatan kebutuhan itu secara teratur, tetapi kadang-
kadang melompat dari tingkat yang lebih tinggi ke rendah dan sebaliknya.   
2. Dorongan 
Salah satu dari ciri makhluk hidup adalah memiliki dorongan untuk 
mempertahankan dir. Dorongan ini akan muncul apabila terjadi ancaman. Ancaman 
ini dapat berupa ketidakseimbangan secara fisiologis. Hal ini menumbuhkan 
dorongan yang bersifat alami, sedangkan ketidak seimbangan psikologis, kecuali 
dororngan alami juga dipengaruhi oleh pengalaman dan hasil belajar. Dorogan-
dorongan ini pada gilirannya akan berubah menjadi suatu kebutuhan. Dari dorongan 
dan kebutuhan tersebut menimbulkan keadaan siap, ini disebut motif. Motif yang 
digiatkan oleh proses yang disebut motivasi. 
Dorongan merupakan kebutuhan mental untuk melakukan kegiatan dalam 
rangka memenuhi harapan. Dorongan merupakan kekuatan mental berorientasi  pada 
pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan. Dorongan yang berorientasi pada tujuan 
tersebut merupakan inti motivasi.      
3. Tujuan 
Tujuan adalah hal yang ingin dicapai oleh seorang individu. Tujuan 
tersebut mengarahkan perilaku dalam hal ini perilaku belajar. Dari segi tujuan maka 
tujuan merupakan pemberi arah pada perilaku. ”Secara psikologis, tujuan merupakan 
titik akhir sementara pencapaian kebutuhan. Jika tujuan tercapai, maka kebutuhan 
terpenuhi, maka orang menjadi puas, dan dorongan mental untuk berbuat terhenti 
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sementara”. (Koeswara, 1995: 17). Setiap tindakan motivasi mencapai tujuan. Makin 
jelas tujuan yang diharapkan atau yang akan dicapai makin jelas pula bagaimana 
tindakan memotivasi itu dilakukan. Secara umum motivasi bertujuan menggerakkan 
atu menggugah seseorang agar tumbuh keinginan dan kemauannya untuk melakukan 
sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil optimal atau mencapai tujuan tertentu. 
 
e. Motivasi Orang Tua 
Orang tua murid dapat menggunakan macam-macam motivasi agar 
anaknya giat belajar. Menurut H.J. Gino (1996: 34), “Sesuai dengan unsur-unsur 
dinamis yang terkait dengan proses belajar yaitu motivasi dan memotivasi belajar, 
bahan belajar, alat bantu belajar, suasana belajar, dan kondisi subyek”. 
1. Motivasi dan upaya memotivasi siswa yang belajar 
Orang tua murid dalam kegiatan belajar di rumah perlu menyelidiki keadaan 
anak sebagai langkah memberikan dorongan atau rangsangan agar tumbuh 
motivasi pada diri anak. 
2. Bahan belajar 
Orang tua murid selalu bekerjasama dengan guru untuk menanyakan bahan 
belajar yang akan disediakan untuk membantu belajar di rumah.     
3. Alat Bantu belajar 
Dalam hal ini orang tua menyediakan fasilitas belajar, misalnya buku-buku 
pelajaran, alat sekolah. 
 
4. Suasana belajar  
Orang tua harus selalu menciptakan suasana belajar yang baik dirumah, adanya 
komunikasi orang tua dengan anaknya sehingga menunjukkan keakraban dan 
anak bisa menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi, sehingga tidak 
mengganggu konsentrasi belajar anak. 
5. Kondisi subyek yang belajar dan upaya penyiapan serta peneguhannya 
Orang tua selalu menjaga kondisi anaknya agar selalu sehat dengan cara 
pemenuhan gizi yang baik. 
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Di samping kegiatan-kegiatan tersebut orang tua perlu bekerjasama dengan 
guru. Di dalam kerjasama itu orang tua perlu memberikan memberikan keterangan-
keterangan kepada guru mengenai ciri khas anaknya baik itu kesulitan-kesulitan, 
perkembangan, kesenangan maupun kebiasaan yang sering dilakukan di rumah. 
Demikian juga sebaliknya orang tua juga meminta keterangan dari sekolah tentang 
perkembangan atau kegiatan keseharian anaknya di sekolah. Dengan adanya 
hubungan yang baik antara orang tua dan pihak sekolah diharapkan dapat membantu 
usaha peningkatan prestasi belajar murid.      
 
2. Kedisiplinan Belajar 
Berikut ini akan dibahas secara berturut-turut mengenai pengertian 
kedisiplinan belajar, jenis-jenis disiplin serta tinjauan mengenai kedisiplinan. 
 
a. Pengertian Kedisiplinan Belajar 
Disiplin merupakan istilah yang sudah memasyarakat diberbagai instansi, 
baik pemerintah maupun swasta. Kita mengenal ada disiplin kerja, disiplin lalu 
lintas, disipin belajar dan berbagai macam istilah displin yang lain. Disiplin yang 
akan dibahas dalam penelitian ini hanya difokuskan mengenai disiplin belajar. 
Disiplin belajar yang dimaksud dalam hal ini adalah disiplin yang 
dilakukan oleh para siswa dalam kegiatan belajarnya di sekolah. Untuk lebih 
memahami tentang disiplin belajar siswa terlebih dahulu akan dikemukakan 
pengertian disiplin menurut beberapa ahli, antara lain Mar’at  (1994: 92) 
mengemukakan pendapatnya bahwa “Disiplin adalah sikap perseorangan atau 
keloampok yang menjamin adanya kepatuhan terhadap perintah-perintah dan 
berinisiatif untuk melakukan suatu tindakan yang perlu seandainya tidak ada 
perintah”. 
Dari pendapat Mar’at di atas dapat dikatakan bahwa disiplin merupakan 
suatu sikap yang dapat dimiliki oleh perseorangan ataupun kelompok yang 
dicerminkan dalam tindakannya untuk selalu berinisiatif melakukan yang perlu 
tanpa menunggu perintah, namun demikian tetap menjaga kepatuhan terhadap 
perintah atau nperaturan yang telah ada atau ditetapkan. 
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Seorang siswa perlu memiliki sikap disiplin yang timbul atas kesadarannya 
sendiri. Sikap disiplin yang timbul atas kesadarannya sendiri akan lebih memicu dan 
bertahan lama, jika dibandingkan dengan sikap disiplin yang timbul karena ada 
pengawasan dari orang lain, dan anak akan bertindak semaunya dalam proses belajar 
apabila tidak ada pengawas. Karena itulah disiplin sangat perlu diajarkan kepada 
anak sejak dini. Anak yang belajar bertindak disiplin perlu mendapatkan perhatian 
sehingga pada nantinya disiplin akan menjadi manifestasi dari segala tindakan 
terutama belajar. Jika anak telah mengetahui hakekat dan manfaat disiplin yang 
sebenarnya maka tindakan disiplin tersebut akan timbul dari kesadaran sendiri dan 
bukan merupakan suatu keterpaksaan atau tekanan dari orang lain. 
Suatu hal yang menjadi titik tolak dala disiplin adalah sikap dan tindakan 
siswa yang selalu taat, mau melaksanakan dalam suatu peraturan atau tata tertib 
yang ada. Soerdjono Soekamto (1998: 96) dalam bukunya Disiplin Menuju Sukses 
mengemukakan bahwa “Dalam pembicaraan sehari-hari istilah disiplin biasanya 
dikaitkan dengan keadaan tertib. Artinya suatu keadaan dimana suatu perilaku 
seseorang mengikuti pola-ola tertentu”. Disiplin merupakan persesuaian antara 
sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang dengan peraturanyang sedang 
diberlakukan. Oleh karena itu untuk mewujudkan disiplin dalam diri siswa 
diperlukan adanya peraturan atau tata tertib dalam kegiatan belajar mengajar di 
sekolah.  
Disiplin menurut WJS Poerwodarminto yang dikutip Panji Anogara (1992: 
46) adalah “(1). Latihan batin dan watak dengan maksud supaya segala 
perbuatannya selalu mematuhi tata tertib. (2) Ketaatan terhadap tata tertib”. 
Beberapa uraian di atas memberikan ghambaran bahwa disiplin merupakan 
suatu tindakan yang menuntut adanya kepatuhan ketertiban serta ketepatan waktu 
dalam melakukan suatu perbuatan. Seseorang yang perbuatannya selalu menaati 
aturan yang berlaku, tetib dalam segala hal,dan teratur dalam melaksanaka tugas 
menunjukkan bahwa dalam diri seseorang tersebut tertanam sikap disiplin yang baik. 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah : 
1. Disiplin merupakan sikap mental yang berbentuk kerelaan, kesadaran, dan 
kepatuhan. 
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2. Disiplin merupakan penyesuaian antara perilaku seseorang dengan aturan yang 
berlaku. 
3. Disiplin merupakan faktor pegikat, karena disiplin adalah salah satu alat untuk 
mencapai tujuan.  
Kedisiplinan jika dihubungkan dengan proses belajar maka dapat diperoleh 
pengertian yaitu keseluruhan dari sikap dan perbuatan siswa yang timbul dari 
kesadaran dirinya untuk belajar, dengan menaati dan melaksanakan tugas dan 
kewajibannya sebagai siswa dalam berbagai kegiatan belajar di sekolah sesuai 
dengan peraturan yang ada. 
 
b. Jenis-jenis Disiplin 
Adanya kepatuhan terhadap aturan secara sadar merupakan modal utama 
dalam menghasilka perilaku yang positif. Kegiatan belajar adalah kegiatan yang 
harus dilaksanakan siswa secara sadar, penuh disiplin dan rasa tanggung jawab. 
Disiplin diharapkan dapat tumbuh dan berkembang di atas suatu landasan moral 
yang kuat, terutama disiplin kemandirian tanpa paksaan dan tekanan dari orang lain. 
Sikap disiplin belajar bertujuan mengurangi kebebasan tetapi untuk 
memberikan alur atau kemungkinan jalan yang lebih luas kepada siswa dalam 
belajar. Kegiatan tidak hanya belajar tetapi seharusnya sisa sadar bahwa tugas utama 
mereka adalah belajar.tugas tersebut harus dipertanggung jawabkan untuk 
kepentingan diri, keluarga dan masyarakat. Disiplin dalam belajar akan 
memudahkan kelancaran dalam proses belajar yang akan berimbas pula pada 
prestasi belajar. Dengan disiplin rasa enggan, malas dan rasa menentang akan mudah 
diatasi. 
Berkaitan dengan jenis-jenis disiplin, Amir Achsin (1990: 62) 
membedakan disiplin menurut sumber pembuatya menjadi empat macam yaitu : 
1. Disiplin buatan guru 
Pengawasan dan pengarahan dari guru diperlukan dalam beberapa kegiatan 
dan situasi tertentu. Besar kecilnya pengawasan dan arahan tersebut tergantung pada 
sifat dan jenis kegiatan serta situasi belajar. Demikian juga jenjang pendidikan serta 
usaha siswa mempengaruhi besar kecilnya control dan pengarahan yang diberikan 
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guru. Disipin yang dibuat oleh guru dimaksudkan untuk mencipakan situasi yang 
baik demi berlangsungnya proses belajar mengajar. Situasi yang terstruktur itu 
diciptakan, dibina serta dikembangkan oleh guru dengan baik, tanpa melupakan 
kepentingan siswa. Situasi yang kondusif itu harus dimanfaatkan sedemikian rupa 
oleh guru dan siswa sehingga lama-kelamaan siswa merasa ikut memiliki tanggung 
jawab memelihara situasi tersebut.   
2. Disiplin yag dibuat diri sendiri 
Tujuan akhir dari pendidikan sebagai tuntunan pribadi adalah perbentuknya 
disiplin diri sendiri. Apabila seorang anak telah bereaksi secara baik terhadap 
pengarahan orang dewasa, maka sebenarnya anak tersebut telah dapat erespon 
dengan baik dan telah maju dalam proses kematangan sosial dan emosional. 
3. Disiplin buatan kelompok 
Anak-anak pada masa pubertas cenderung ingin bebas dari ketergantungan 
pada orang dewasa, seperti dalam hal pengawasan dan pengarahan. Mereka suka 
meniru dan mengikuti tingkah laku dari teman-teman sebayanya (kelompok). Ini 
dapat membuat aturan-aturan yang ditaati oleh anggotanya termasuk didalamnya 
penerapan disiplin tentang sesuatu yang harus dipatuhi oleh semua anggotanya..  
4. Disiplin karena tugas 
Disiplin karena tugas adalah disiplin yang terjadi karena tugas, sifat dari 
tugas ini mengharuskan terjadinya disiplin. Semakin tinggi kadar kematangan 
seseorang semakin baik ia mendisiplinkan dirinya dan semakin mudah baginya 
menentukan keperluan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tersebut. 
Sebaliknya orang yang kurang matang tidak dapat menerima tuntutan disiplin itu 
dan mudah menjadi putus asa dan menyerah. 
Disiplin yang baik mengandung kecenderungan untuk tunduk pada 
keteraturan dan pengakuan pada kewajiban. Peraturan yang diperlukan dalam 
pendidikan hendaknya hendaknya mampu untuk membelajarkan anak, memperluas 
peluang anak membuat kesibukan. 
Berdisiplin selain akan membuat seorang siswa memiliki kemampuan 
mengenai cara belajar yang baik. Dengan menghubungkan pengetahuan dan watak 
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yang baik di dalam dirinya, barulah seorang siswa kelak menjadi generasi penerus 
yang baik. 
Cara belajar yang baik bukanlah bakat sejak lahir. Cara belajar yang baik 
adalah suatu kemampuan yang dapat dimiliki oleh setiap siswa dengan jalan latihan. 
Melalui kedisiplinan inilah latihan tersebut dibiasakan. Kemampuan itu harus 
digunakan secara terus-menerus sehingga menjadi kebiasaan yang melekat pada 
dirinya dan akhirnya unsurketeraturan dan kedisiplinan tidak akan terasa sebagai 
beban yang berat.   
   
3. Prestasi Belajar IPA 
Dalam prestasi belajar IPA akan penulis uraikan sebagai berikut, yakni : a. 
Pengertian prestasi belajar, b. Pengertian belajar, c. Jenis belajar, d. Faktor yang 
mempengaruhi belajar, e. Masalah belajar, f. Fungsi prestasi belajar, g. Pengajaran 
IPA.  
 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar ini dapat diketahui setelah adanya pengukuran dan 
penilaian. Sebelum melaksanakan pengukuran dan penilaian tersebut perlu diketahui 
dulu prestasi belajar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Prestasi mempunyai 
arti hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya)”. Sedangkan 
menurut Zainal Arifin (1988: 73) dalam bukunya Evaluasi Instruksional dijelaskan : 
“Prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu “Prestatie” kemudian dalam bahasa 
Indonesia menjadi “Prestasi” yang berarti hasil usaha”. Demikian pula Mc. Clelland 
yang dikutip Nanang Fattah (1996: 27) dalam bukunya Landasan Manajemen 
Pendidikan dijelaskan “Prestasi  didefinisikan sebagai tingkah laku yang diarahkan 
kepada tercapainya “standard of excellent”. Menurut teori ini seseorang mempunyai 
need dan achievement tinggi selalu mempunyai pola berpikir tertentu ketika 
merencanakan untuk melaksanakan sesuatu”. Juga menurut Sukardi (1992: 14) 
dalam bukunya Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan dijelaskan : “Prestasi adalah hasil 
belajar pada tingkat penguasaan terhadap materi pelajaran yang diikuti selama 
proses belajar mengajar. Prestasi ini akan membawa konsekuensi yang sangat luas 
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dalam perjalanan meniti  karir atau perjalanan studi murid”. Lain halnya dengan I.L. 
Passaribu dan B. Simanjuntak (1990: 115) dalam bukunya Proses Belajar Mengajar  
dijelaskan “Prestasi adalah achievement/isi/kapasitas seseorang. Yang  dimaksud 
disini adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah mengikuti di dalam latihan 
tertentu ini bisa ditentukan dengan memberikan tes akhir pada pendidikan”. 
Dari pendapat-pendapat di atas penulis simpulkan bahwa prestasi adalah 
suatu hasil yang telah dicapai oleh anak didik setelah melakukan kegiatan baik itu 
pembelajaran maupun kegiatan lain sehingga dapat diketahui sejauh mana anak telah 
menghayati, memahami maupun melaksanakan kegiatan tersebut.   
 
b. Pengertian Belajar 
Pengertian belajar sangat kompleks sehingga tidak bisa dikatakan devinisi 
yang pasti. Apakah sebenarnya belajar itu ? Definisi belajar tergantung dari teori 
yang dianut oleh seseorang yang menyorotinya,  Winkel (1991: 36) menyatakan 
bahwa “Belajar adalah aktivitas mental psikis yang berlangsung dalam interaksi 
lingkungan yang menghasilkan perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan 
dan nilai sikap, perubahan itu bersifat kontan dan berbekas”. Pendapat lain menurut 
Oemar Hamalik (1989: 37) dalam bukunya Media Pendidikan disebutkan “Belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku berkat interaksi dengan lingkungan”. 
Sedangkan menurut Howard Kingsley, yang dikutip oleh H.J. Gino dkk (1996: 32) 
dijelaskan “Belajar adalah sebagai proses tingkah laku dalam arti luas yang diubah 
melalui praktek atau latihan”. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian 
kegiatan atau aktivitas yang dapat menghasilkan perubahan dalam diri seseorang 
yang berupa tingkah laku, pengetahuan dan sikap, perubahan tersebut dapat terjadi 
berkat adanya pengalaman dan latihan. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat bahwa belajar merupakan 
aktivitas yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 1) Belajar akan selalu membawa 
perubahan individu yang sedang belajar, 2) Pada prinsipnya perubahan tersebut 
berupa diperolehnya kemampuan baru, yang berlaku dalam waktu relatif lama 3) 
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Perubahan ini terjadi karena adanya pengalaman atau latihan, 4) Belajar merupakan 
interaksi aktif antara subyek dengan lingkungannya.     
 
c. Jenis belajar 
Berdasarkan pendapat Winkel (1991: 71) dijelaskan jenis-jenis belajar 
meliputi sebagai berikut “Informal verbal, kemahiran intelektual, pengaturan 
kognitif, keterampilan kognitif, keterampilan motorik, sikap”. 
1) Informasi verbal yaitu perubahan yang dimiliki seseorang dan dapat 
diungkapkan dalam bentuk bahasa lisan dan tertulis. Pengetahuan ini 
diperoleh dari sumber yang menggunakan bahasa juga lisan atau tertulis. 
2) Kemahiran intelektual merupakan kemampuan untuk berhubungan dengan 
lingkungan hidup dan dirinya sendiri dalam bentuk suatu representasi, 
khususnya konsep dan berbagai lambang atau symbol (huruf, angka, kata, 
dan gambar). 
3) Pengaturan kegiatan kognitif, merupakan suatu kemahiran seseorang dalam 
menggunakan konsep dan kaidah yang telah dimiliki, terutama bila 
menghadapi problem. 
4) Keterampilan motorik merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan 
suatu gerak-gerik jasmani dalam urutan tertentu, dengan mengadakan 
koordinasi antara gerak-gerik berbagai anggota badan secara terpadu. 
5) Sikap merupakan kemampuan internal yang berperan sekali dalam 
mengambil tindakan lebih-lebih bila terbuka berbagai kemungkinan untuk 
bertindak. 
Sedangkan menurut Pasaribu dan Simanjuntak (1993: 62) dijelaskan “Jenis 
belajar meliputi : 
1)Kecakapan jasmaniah, yaitu belajar yang mengutamakan agar gerak-
gerik jasmaniah yang dilakukan pada akhirnya berjalan otomatis. 2) 
Problem solving, yaitu jenis belajar yang memerlukan penyelesaian dengan 
berpikir, 3) Belajar fakta pengetahuan, jenis belajar yang mengutamakan 
latihan, dan pengertian, 4) belajar cara, yaitu jenis belajar yang 
memgutamakan trial dan error, 5) Belajar sikap, merupakan jenis belajar 
yang mengutarakan sikap sebagai dinamika untuk berbuat, 6) Belajar 
memperoleh minat yang mendalam, merupakan jenis belajar yang 
dilakukan dengan konsentrasi dan umumnya untuk berbakti kepada 
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masyarakat, 7) Belajar transfered yaitu belajar sesuatu untuk digunakan ke 
hal lain”. 
 
 Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat penulis simpulkan bahwa 
jenis belajar meliputi : 1) informasi verbal, 2) kemahiran intelektual, 3) pengaturan 
kegiatan kognitif, 4) keterampilan motorik, 5) sikap, 6) memperoleh minat 
mendalam, 7) transferred.  
 
d. Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 
Hasil belajar merupakan out put dari proses belajar mengajar. Proses dan 
kekegiatan belajar ini keduanya sama-sama terkait dengan komponen lain. Menurut 
Sumadi Suryabrata (1994: 53) dalam bukunya Psikologi Pendidikan dijelaskan 
tentang faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut:                                     
“1) Faktor yang berasal dari luar diri pelajar, dan ini masih dapat dapat digolongkan 
lagi yaitu faktor-faktor non sosial dan faktor-faktor sosial, 2) Faktor yang berasal 
dari dalam diri pelajar, dan ini pun dapat digolongkan lagi yaitu : faktor-faktor 
fisiologis dan faktor-faktor psikologis”. Sedang menurut Ngalim Purwanto (1994: 
41) dalam bukunya Ilmu Pendidikan dijelaskan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan sebagai berikut : 1) 
Faktor yang ada dalam diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor individu, 2) 
faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial. Yang termasuk faktor 
individual antara lain : faktor kematangan / pertumbuhan, kecerdasan latihan, 
motivasi dan faktor pribadi. Sedangkan yang termasuk faktor sosial antara lain 
keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajar, lingkungan dan 
kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial. 
Dari pendapat-pendapat tersebut, secara garis besar faktor yang 
mempengaruhi belajar dapat digolongikan menjadi dua yaitu faktor dari dalam diri 
murid dan faktor dari luar diri murid. Faktor dari dalam diri meliputi fisiologi 
(kondisi fisik dan panca indera) dan psikologi (bakat, minat, motivasi, kemampuan 
kognitif), sedangkan faktor dari luar meliputi lingkungan (lingkungan alam dan 
sosial) dan instrumenal (kurikulum/bahan pelajaran, guru/pengajar, sarana dan 
fasilitas, manajemen/administrasi).  Dalam penelitian ini variabel motivasi orang tua 
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merupakan faktor luar sedangkan variabel kedisiplinan belajar mewakili faktor dari 
dalam diri siswa.  
 
e. Masalah Belajar 
Sebelumnya banyak variabel yang menyelimuti masalah belajar seperti 
masalah intern maupun masalah ekstern dari pembelajaran itu sendiri, hal tersebut 
diterangkan sebagai berikut :  
Menurut Soekiman (1988: 25) dalam bukunya Pengantar Layanan 
Bimbingan dan Konseling dijelaskan : “Dalam proses belajar mengajar dapat timbul 
berbagai masalah baik dari murid maupun guru”. Berbagai masalah belajar yang 
mungkin timbul dari subyek didik antara lain : 1) Pengaturan waktu termasuk 
mengisi waktu luang, 2) Memilih cara belajar, 3) Menggunakan buku-buku 
pelajaran, 4) Berkelompok, 5) Mempersiapkan ulangan atau ujian. Sedang berbagai 
masalah belajar yang dapat timbul dari pengajar antara lain : 1) Menciptakan kondisi 
yang memadai agar perbuatan belajar dapat berhasil, 2) Memilih metode dan alat-
alat yang tepat sesuai dengan jenis dan situasi belajar, 3) Membuat rencana belajar 
bagi murid, 4) Menyesuaikan proses belajar dengan kekhasan atau keunikan murid, 
5) Penilaian hasil belajar, 6) Diagnosis kesulitan belajar dan sebagainya . 
Pendidikan dapat diartikan sebagai bantuan perkembangan dengan melalui 
kegiatan belajar. Karena itu kegiatan belajar merupakan kegiatan inti dari 
keseluruhan proses pendidikan. Ditinjau dari segi psikologis , belajar dapat diartikan 
sebagai suatu proses memperoleh perubahan tingkah laku untuk memperoleh pola-
pola respons yang baru yang diperlukan dalam interaksi dengan lingkungan secara 
efisien. 
Selanjutnya suatu pendorong yang besar pengaruhnya bagi murid dalam 
belajar ialah cita-cita. Cita-cita adalah merupakan pusat dari bermacam-macam 
kebutuhan, sehingga dapat memotivasi energi psikis untuk belajar. Bagi murid-
murid yang masih sangat  muda biasanya belum benar-benar menyadari cita-cita 
yang sebenarnya. Oleh karena itu perlu dibuatkan tujuan sementara supaya dapat 
menjadi motivasi atau pendorong yang cukup kuat untuk belajar.    
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f. Fungsi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat dan jenis tertentu 
terdapat memberikan kepuasan, khususnya orang yang berada pada bangku sekolah 
yaitu peserta didik. Prestasi belajar semakin terasa penting untuk dipermasalahkan, 
karena mempunyai beberapa fungsi utama. Menurut Zainal Arifin (1988: 4) 
dijelaskan bahwa fungsi prestasi antara lain : 
1. Prestasi belajar sebagai indikator 
2. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu 
3. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan  
4.  Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi 
pendidikan  
5. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan) 
anak didik. 
Jika dilihat dari fungsi prestasi belajar di atas, maka betapa pentingnya 
guru mengetahui prestasi belajar murid, baik secara perorangan maupun secara 
kelompok. Sebab fungsi prestasi belajar tidak hanya sebagai indikator kualititif 
institusi pendidikan. Di samping itu, prestasi belajar juga berguna sebagai umpan 
balik bagi gurunya, dalam melaksanakan proses belajar mengajar sehingga dapat 
menentukan apakah perlu mengadakan diagnosis, bimbingan atau penempatan 
murid. 
 
g. Pengajaran IPA 
Untuk membahas masalah pembelajaran IPA akan penulis jelaskan sebagai 
berikut : 1) Pengertian pengajaran IPA, 2) Tujuan dan fungsi pengajaran IPA, 3) 
Ruang lingkup pengajran IPA, 4) Prinsip-prinsip pengajaran IPA. 
1. Pengertian Pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standart Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan 
Menengah pengertian Ilmu Pengetahuan Alam adalah sebagai berikut : “ Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, 
gagasan dan konsep yang dari pengalaman tentang alam sekitar yang diperoleh dari 
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pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan 
dan pengujian gagasan-gagasan. Menurut Srini M. Iskandar (1996 : 2) dalam 
bukunya Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam dijelaskan bahwa : 
Kata IPA merupakan singkatan kata Ilmu Pengetahuan Alam “kata-kata  Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan terjemahan dari kata Bahasa Inggris “Natural 
Sciences “ sering disebut “Science Natural” artinya ilmiah, berhubungan 
dengan alam atau bersangkut paut dengan alam “science” artinya ilmu 
pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam  (IPA)atau science itu secara harfiah 
dapat disebut sebagai ilmu tentang alam ini, ilmu yang mempelajari peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam, untuk selanjutnya kita menggunakan kata IPA 
sebagai suatu istilah. 
 
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat penulis simpulkan sebagai berikut : 
Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) adalah ilmu  yang mempelajari tentang alam sekitar 
kita, baik itu peristiwa-peristiwa dan gejala-gejala yang dipelajari dengan cara 
proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan. 
Sedangkan mata pelajaran IPA adalah program untuk menanamkan dan 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai ilmiah kepada murid 
serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.   
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific 
Inquiri) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah 
serta mengkomunikasikan berbagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu 
pembelajaran IPA tingkat dasar menekankan pada pemberian pengalaman belajar 
secara langsung melalui penggunaan dan pengembanga keterampilan proses dan 
sikap ilmiah. 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA SD/MI 
merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta didik 
dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan pendidikan. 
Pencapaian SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk 
membangun kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi 
oleh guru.    
2. Tujuan dan Fungsi Pengajaran IPA  
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Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standart Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan 
Menengah, tujuan dan fungsi Ilmu Pengetahuan Alam adalah :  
Pengajaran IPA bertujuan agar siswa :  
(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya  
(2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
(3) Mengambangka rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempegaruhi antara IPA lingkungan, teknologi dan 
masyarakat.  
(4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki ala sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
(5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga 
dan melestarikan lingkungan alam.                                               
(6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.                
(7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melajutkan pendidikan ke SMP. 
Mata Pelajaran IPA berfungsi untuk : 
(1) Memeberikan pengetahuan tentang pelbagai jenis dan perangai lingkungan 
alam dan lingkungan buatan dalam kaitanya dengan pemanfaatannya bagi 
kehidupan sehari-hari. 
(2) Mengembangkan keterampilan proses. 
(3) Mengembangkan wawasan, sikap dan nilai yang berguna bagi siswa untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari. 
(4) Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitan yang 
saling mempengaruhi antara kemajuan IPA dan teknologi dengan keadaan 
lingkungan dan pemanfaatanya bagi kehidupan sehari-hari. 
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(5) Mengembangkan kemampuan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK), serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari 
maupun melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi  
3. Ruang Lingkup Pengajaran IPA 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standart Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan 
Menengah, ruang lingkup mata pelajaran IPA mencakup : 
a) Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, hewan, tumbuhan, 
dan interaksinya  
b) Materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi : udara, air, tanah dan batuan  
c) Listrik dan magnet, energi dan panas, gaya dan pesawat sederhana, cahaya 
dan bunyi, tata surya, bumi, benda-benda langit lainnya 
d) Kesehatan, makanan, penyakit dan pencegahannya 
e) Sumber daya alam, kegunaan pemeliharaan dan pelestarian  
4. Prinsip-prinsip Pengajaran IPA 
Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengajaran IPA adalah 
sebagai berikut  
a) Bagi Guru :  
(1) Berpedoman pada Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) 
(2) Melatih murid untuk mengenal berbagai pengetahuan yang penting alam 
IPA  
(3) Menggunakan berbagai sunber belajar 
(4) Menggunakan benda asli maupun alat peraga yang cukup memadai dan 
menarik 
(5) Menggunakan buku-buku pelajaran yang telah disahkan antara lain buku 
paket dan buku lain yang sesuai 
(6) Menyesuaikan tingkat kesulitan dengan kemampuan murid dari yang 
mudah ke yang sukar, yang dekat ke arah yang jauh, yang kongkret ke 
yang abstrak.  
(7) Menyesuaikan bahan dengan kondisi lingkungan 
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(8) Memberikan pekerjaan rumah serta tugas lain sebagai bahan pendalaman 
dan pemantapan 
(9) Memberikan penilaian terhadap kegiatan proses belajar mengajar dan hasil 
belajar 
(10) Memberikan  penghargaan dan pujian untuk meningkatkan minat murid 
terhadap pelajaran IPA  
(11) Memotivasi siswa agar menyenangi dan mencintai IPA dan dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 
(12) Memberikan pengalaman-pengalaman kepada murid untuk mengamati 
dan mengenal benda-benda atau kejadian yang terdapat di lingkungan 
sekitarnya. 
(13) Memilih metode mengajar yang sesuai dengan pokok bahasan yang akan 
diajarkan, dan metode yang dipilih hendaknya betul-betul dikuasai oleh 
guru. 
(14) Setiap kegiatan yang dilakukan hendaknya mempunyai tujuan yang jelas.   
 
 
b) Bagi Murid : 
(1) Melaksanakan eksperimen (percobaan) serta menyimpulkan data hasil 
eksperimen, menganalisa data, menafsirkan data dan mengambil 
kesimpulan 
(2) Menerapkan proses IPA secara sederhana untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir ilmiah (rasional), memecahkan masalah  dalam 
kehidupan secara ilmiah  
(3) Memberikan jawaban terhadap pertanyaan yang berhubungan dengan 
kaidah, teori/prinsip dasar IPA dalam proses belajar mengajar 
(4) Menerapkan kaidah teori, prinsip dasar IPA dalam kehidupan sehari-hari 
(5) Menggolongkan fakta melalui persamaan dan perbedaan yang menjadi 
cirinya 
(6) Menyimpulkan fakta melalui pengamatan, penyusunan pertanyaan 
mengenai hubungan antara fakta yang satu dengan yang lain 
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(7) Merumuskan jawaban sementara untuk menerangkan hubungan antara 
fakta yang satu dengan fakta yang lain yang menjadi permasalahan 
(8) Mengkomunikasikan hasil pengalaman dan penemuannya dengan 
berbagai cara. 
 
B. Kerangka Berpikir  
 
Dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan kajian teori, dapat 
disusun kerangka pemikiran dimana kerangka pemikiran merupakan arah ke mana 
penelitian akan bermuara. Adapun yang dimaksud kerangka pemikiran dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hubungan motivasi orang tua dan prestasi belajar IPA. 
Motivasi yang dimaksudkan di sini adalah motivasi atau dorongan dari 
orang tua murid yang tumbuh dari para orang tua yang diarahkan kepada anaknya 
sehingga anak mau belajar. Bentuk motivasi ini tak hanya ucapan belaka, tetapi juga 
tindakan-tindakan yang nyata seperti pelayanan kebutuhan studi anaknya. Siswa 
yang memperoleh motivasi belajar yang baik dari orang tuanya akan memperoleh 
dorongan yang positif sehingga akan berpengaruh dalam prestasi belajarnya. 
2. Hubungan kedisiplinan belajar dan prestasi belajar IPA. 
Demikian pula mengenai kedisiplinan belajar. Dengan kedisiplian belajar 
diharapkan dalam diri siswa akan tumbuh kesadaran untuk belajar denga sungguh-
sungguh tanpa melalui paksaan atau tekanan sehingga diharapkan proses belajar 
dapat berjalan secara wajar yang dapat mendongkrak prestasi belajar.   
Jika hal ini dimiliki, didasari dan dilaksanakan di SD Tanggel, 
dimungkinkan akan dapat mempengaruhi prestasi belajar IPA kelas IV SD Tanggel. 
Prestasi belajar IPA yang optimal dapat tercapai melalui pemberian motivasi belajar 
yang tinggi dari orang tua murid serta kedisiplinan belajar siswa itu sendiri. 
Untuk memperjelas kerangka pemikiran yang telah penulis uraikan di atas, 
maka akan divisualisikan seperti bagan di bawah ini : 
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Keterangan : 
X1 :  Motivasi orang tua 
X2 : Kedisiplinan belajar siswa 
Y : Prestasi belajar IPA 
   
 
C. Perumusan Hipotesis 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (1996: 68) dijelaskan bahwa : “Hipotesis 
berasal dari kata “Hypo” yang artinya di bawah dan “theses” yang artinya 
kebenaran. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (1997 : 257) dijelaskan bahwa 
“Hipotesis” adalah pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan masih perlu 
dibuktikan kenyataannya”. Pengertian lain yang dikemukakan dijelaskan : Hipotesis 
adalah jawaban sementara atas masalah yang sedang diteliti.  
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa : Hipotesis berarti 
pernyataan atau dugaan sementara yang perlu dibuktikan secara empiris 
kebenarannya. 
Sesuai kerangka berfikir yang telah dikemukakan maka hipotesis yang di 
ajukan sebagai berikut : 
1. Ada hubungan positif antara motivasi orang tua terhadap prestasi belajar IPA 
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Tanggel Winong Pati.   
2. Ada hubungan positif antara kedisiplinan belajar siswa terhadap prestasi belajar 
IPA pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Tanggel Winong Pati. 
X1 
Y 
X2 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penentuan prosedur penelitian yang tepat merupakan awal dari pelaksanaan 
penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Metode yang 
dipergunakan secara sembarangan akan menimbulkan kesalahan yang besar dalam 
pernelitian. Metode penelitian merupakan alat untuk memperoleh data yang baik dan 
sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang jelas dan sesuai akan memperlancar 
langkah-langkah selanjutnya. Berikut ini akan dibahas tentang berbagai hal yang 
bersifat metodologi. Untuk itu di dalam bab ini secara berturut-turut akan 
dibicarakan sebagai berikut : A. Tempat dan waktu penelitian, B Metode penelitian, 
C. Populasi dan sample, D. Teknik pengumpulan data, E. Teknik analisis data.  
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
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Penelitian mengambil tempat di Sekolah Dasar Negeri Tanggel yang 
beralamat di Desa Tanggel, Kecamatan Winong, Kabupaten Pati dengan 
pertimbangan mudah memperoleh bahan dalam penelitian. Mengingat peneliti 
tinggal di daerah tersebut.   
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan secara bertahap yaitu selama bulan 
Februari sampai dengan Maret 2007. Tahap penelitian tersebut terencana sebagai 
berikut : 
a).  Februari minggu ke-1 : melakukan observasi guna menentukan sekolah yang 
akan dijadikan tempat penelitian. 
b).  Februari minggu ke-2 : mengurus perijinan untuk melakukan penelitian 
c).  Februari minggu ke-3 : try-out instrumen tes untuk menentukan validitas dan 
reliabilitas soal. 
d). Februari minggu ke-4 : mulai melakukan penelitian.                                                  
e).  Maret minggu ke- 1 : mendokumentasikan data yang diperoleh melalui 
penelitian yang telah dilakukan.      . 
f). Maret minggu ke-1 sampai  ke 3 : melakukan analisis data setelah melalui tahap 
pendokumentasian.                                                   
g).  Maret minggu ke-3 : mengecek kembali penghitungan untuk mengantisipasi 
kesalahan 
h).  Maret minggu ke-4 : menyusun laporan penelitian. 
 
Tabel 1. Jadwal Penelitian : 
Februari Maret Bulan 
Kegiatan   3 7 12 25 5 12 17 20 
Observasi         
Perijinan          
Try out         
Penelitian                   
30 
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Mendokumentasikan data         
Analisa data         
Pengecekan ulang         
Menyusun laporan         
 
B. Metode Penelitian 
 
Menurut Winarno Surahman (1994: 88) dijelaskan bahwa : Metodologi 
dalah ilmu yang membicarakan cara-cara ilmiah atau metode-metode ilmiah. 
Dengan demikian metodologi penelitian merupakan cara kerja dalam melakukan 
penyelidikan melalui bukti-bukti empiris yang berhubungan dengan suatu masalah 
dan dilakukan dengan seksama, dengan menggunakan metode-metode ilmiah. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka metode penelitian berarti suatu usaha atau 
cara untuk melaksanakan kegiatan ilmiah dalam usaha menemukan, 
mengembangkan dan menguji  kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan 
hasilnya.  
Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif. Tujuan metode 
deskriptif adalah untuk membuat perencanaan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.    
 
C. Penetapan populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
 
Menurut Sutrisno Hadi (1995: 102) dijelaskan  : “Populasi adalah seluruh 
penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki. Populasi itu dibatasi sebagai jumlah 
penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama “.  
Dari pendapat tersebut, dapat penulis simpulkan populasi adalah suatu 
kelompok individu atau unsur-unsur yang mempunyai kesamaan, ciri-ciri yang 
merupakan sumber data yang diteliti dan dianalisis. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua murid kelas IV Sekolah Dasar Negeri Tanggel tahun pelajaran 
2006/2007 sebanyak 16 siswa. dalam penelitian ini, sampling tidak dipergunakan 
karena semua populasi dijadikan subyek penelitian (total sampling). 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Keberhasilan suatu penelitian sebagian tergantung dari teknik 
pengumpulan datanya. Pengumpuln data dalam penelitian ilmiah maksudnya untuk 
memperoleh data yang relevan, reliabel. Untuk memperoleh data yang dimaksud 
maka peneliti menggunakan dua macam teknik pengumpulan data. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah     1) teknik angket 
untuk mengukur variabel motivasi orang tua dan kedisiplinan belajar, 2) teknik 
dokumentasi untuk mengetahui variabel prestasi belajar IPA. 
 
 
 
1. Metode Angket atau Kuisioner 
Menurut Sukardi (1992: 21) dijelaskan : “Angket adalah pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang diberikan kepada murid untuk memperoleh informasi 
tentang berbagai hal”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (1996: 139) 
dijelaskan bahwa : “Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal-hal yang ia ketahui”.  
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat penulis simpulkan angket adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis, yang diberikan kepada responden untuk memperoleh 
informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Tujuan angket dalam 
penelitian ini ingin mengungkap data mengenai motivasi belajar dari orang tua 
murid. 
Kelebihan angket adalah sebagai berikut : 
a) Tidak memerlukan hadirnya peneliti 
b) Dapat dibagikan serentak kepada banyak responden 
c) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing, dan 
menurut waktu senggang responden 
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d) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu-malu 
menjawab 
e) Dapat dibuat standar sehingga bagi semua responden dapat diberi pernyataan 
yang benar-benar sama. 
Kelemahan angket adalah sebagai berikut : 
a) Responden kadang tidak teliti dalam menjawab sehingga ada pertanyaan-
pertanyaan yang terlewati 
b) Sering sukar dicari validitasnya 
c) Walaupun dibuat anonim, kadang-kadang responden dengan sengaja 
memberikan jawaban yang tidak sebenarnya 
d) Seringkali tidak dikembalikan 
e) Waktu pengembaliannya tidak bersama-sama bahkan ada yang terlalu lama 
sehingga terlambat. 
     Dalam penyusunan angket harus diperhatikan tentang tujuan yang 
diharapkan untuk pengumpulan datanya. Oleh sebab itu perlu adanya teknik 
penyusunan angket yang tepat. Adapun prosedur penyusunan angket dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a) Menetapkan tujuan untuk memperoleh data tentang motivasi belajar yang 
diberikan orang tua murid kepada anaknya.  
b) Membuat definisi operasional untuk masing-masing variabel  
c) Menguasai definisi operasional tersebut menjadi indikator-indikator, 
kemudian dimasukkan dalam kisi-kisi 
d) Membuat pertanyaan untuk masing-masing variabel sesuai dengan kisi-kisi 
e) Mengujicobakan pertanyaan-pertanyaan yang memenuhi syarat reliabilitas 
dan validitas 
f) Menganalisis hasil uji coba. 
Penulis dalam menyusun angket menempuh  prosedur seperti dikemukakan 
Sanapiah Faisal (1991: 30), yaitu : (1) Spesifikasi data dan sumbernya;  (2) 
Menyusun angket;  dan (3) Uji coba angket.  
Dari pendapat tersebut dapat diberikan penjelasan sebagai berikut :  
1) Spesifikasi data dan sumbernya  
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Spesifikasi data dan sumbernya merupakan langkah awal yang mendahului 
penyusunan angket, yang akan langsung menentukan apa-apa yang akan ditanyakan 
dalam angket sesuai dengan lingkup masalah dan tujuan penelitian dan ditegaskan 
sumber pula atau responden dari masing-masing data yang diperlukan tersebut.  
2) Menyusun angket  
Menyusun angket berarti membuat item-item pertanyaan atau pernyataan 
membuat pedoman atau petunjuk pengisian dan membuat surat pengantar, 
sehubungan dengan hal ini maka prosedur yang ditempuh adalah :  
a. Merencanakan dan menetapkan jumlah item angket  
Sesuai dengan penjelasan dalam spesifikasi data dan sumbernya, maka 
selanjutnya adalah menuangkan ke dalam kisi-kisi. Adapun kisi-kisi terlampir.  
b. Merumuskan, membuat item  serta menentukan skor 
Sesuai dengan kisi-kisi yang dibuat, maka dirumuskan item-item pertanyaan atau 
pernyataan. Dalam hal ini item-item tersebut dirumuskan dalam bentuk skala 
penilaian, yaitu suatu bentuk konstruksi item pertanyaan dimana alternatif 
jawaban yang telah tersedia menggambarkan tingkat-tingkat serta reponden 
hanya diberi kemungkinan memilih satu tingkat urutan nilai yang dipandang 
sesuai.Skor angket tiap butir item angket ditentukan sebagai berikut: 
Jika menggunakan kalimat pertanyaan bersifat positif, maka penilaiannya 
sebagai berikut: 
1) Alternatif jawaban a, menunjukkan bobot untuk item tersebut bernilai 4. 
2) Alternatif jawaban b, menunjukkan bobot untuk item tersebut bernilai 3. 
3) Alternatif jawaban c, menunjukkan bobot untuk item tersebut bernilai 2. 
4) Alternatif jawaban d, menunjukkan bobot untuk item tersebut bernilai 1. 
Jika menggunakan kalimat pertanyaan bersifat negatif, maka penilaiannya 
sebagai berikut: 
1) Alternatif jawaban a, menunjukkan bobot untuk item tersebut bernilai 1. 
2) Alternatif jawaban b, menunjukkan bobot untuk item tersebut bernilai 2. 
3) Alternatif jawaban c, menunjukkan bobot untuk item tersebut bernilai 3. 
4) Alternatif jawaban d, menunjukkan bobot untuk item tersebut bernilai 4. 
c. Membuat pedoman atau petunjuk pengisian  
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Pedoman atau penunjuk pengisian angket merupakan suatu penjelasan tentang 
cara pengisian angket kepada responden, sehingga diharapkan tidak terjadi 
keraguan atau kekeliruan dalam mengisi angket. Untuk itu petunjuk pengisian 
angket dibuat dengan bahasa sederhana dan mudah dimengerti serta dilengkapi 
contoh. 
d. Membuat surat pengantar  
Surat pengantar dibuat dengan maksud responden diharapkan mempunyai 
kesediaan untuk mempelajari dan mengisi angket yang disediakan peneliti, 
kesediaan menyelesaikan pengisian angket dalam waktu yang diharapkan 
peneliti dan kesediaan mengembalikan angket tersebut pada waktu yang 
ditentukan. Untuk merealisasikan maksud tersebut, isi dan bahasa surat 
pengantar perlu jelas dan mudah dimengerti. 
3) Uji coba angket  
Sebelum angket digunakan untuk mengumpulkan data yang sebenarnya 
perlu diujicobakan terlebih dahulu. Uji coba dimaksudkan untuk mengetahui atau 
mengecek apakah alat ukur yang dibuat telah memenuhi validitas dan relibilitas.  
a. Uji Validitas Angket 
Dalam penelitian ini untuk menguju validitas instrumen digunakan rumus 
Product Moment. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut : 
Menurut Sutrisno Hadi (1996: 25). 
rxy = 
( )( )
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å åå
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--
2222 .. yyNxxN
yxxyN   
rxy  = Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 
Σx = Jumlah skor butir (X) 
Σy = jumlah skor total (y) 
ΣN = Jumlah subjek uji validitas. 
b. Uji Reliabilitas 
“Reliabilitas dihitung dengan mengkorelasikan jumlah skor ganjil dan 
jumlah skor genap dengan teknik satistik Product Momen. Kemudian dilanjutkan 
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dengan Sperman Brown” (Suharsimi Arikunto, 2002: 93). Adapun rumusnya adalah 
sebagai berikut : 
 r11 = 
2/21/1
2/21/1
1
2
r
xr
+
  
 dimana : 
 r1/21/2 = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 
 r11 = koefisisen reliabilitas yang sudah disesuaikan 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
leger, agenda dan sebagainya”. (Suharsini Arikunto, 2002: 86). 
Teknik dokumentasi dipergunakan untuk memperoleh data mengenai prestasi 
belajar berupa nilai rapor semester 1 Tahun Ajaran 2006/2007.  
a. Keuntungan Metode Dokumentasi  
1) Metode ini tidak begitu sulit  
2) Metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati 
sehingga mudah dalam mengamati. 
3) Bila ada kekeliruan sumber datanya tetap belum berubah.  
 
b. Kelemahan Metode Dokumentasi  
1) Sulit mengukur reliabilitas dan validitas  
2) Perlu adanya pencatatan yang teliti  
Data yang di ambil tentang prestasi belajar dari nilai raport sudah valid dan 
reliabel sebab :  
1. Guru menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku  
2. Ulangan dan tes diberikan lebih dari dua kali  
3. Penilaian menggunakan pedoman yang berlaku   
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi penulis gunakan untuk mencari 
data-data mengenai nama, usia kelas siswa dan prestasi belajar bidang studi IPA 
pada siswa kelas IV SDN Tanggel, Winong, Pati. Semester I, tahun ajaran 
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2006/2007. Data tersebut diperoleh dari catatan nilai buku raport sekolah semester I 
tahun ajaran 2006/2007.   
 
E. Teknik Analisis Data 
 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
statistik. Statistik merupakan cara ilmiah yang dipersiapkan untuk mengumpulkan, 
menyusun, menyajikan dan menganalisis data penelitian yang bekerja dengan angka-
angka, artinya angka yang menunjukkan jumlah frekuensi dan nilai selain itu 
statistik bersifat obyektif dan universal dan atau dapat digunakan oleh semua bidang 
penelitian.  
Alasan mengapa digunakannya analisis data statistik yaitu, penggunaan 
metode statistik akan memberikan hasil yang obyektif dari kegiatan penelitian. 
Setelah data terkumpul, data tersebut dianalisa secara statistik menggunakan teknik 
analisis non parametrik dengan menggunakan rumus korelasi tata jenjang dari 
spearman. Untuk hipotesis pertama dan kedua menggunakan rumus sebagai berikut : 
( )÷
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Dimana :  
πs  = Koefisien Korelasi 
Σd2 = Jumlah Kuadrat perbedaan nilai ordinal 
n = Jumlah Individu  
(Anton Soekarno, 2000: 82) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
Tujuan dilaksanakan penelitian ini  adalah 1) untuk mengetahui hubungan 
antara  motivasi belajar orang tuadengan prestasi belajar IPA, 2) untuk mengetahui 
hubungan antara kedisiplinan belajar siswa dengan prestasi belajar IPA, di SD 
Negeri Tanggel Kec. Winong, Kab. Pati, Kelas IV Tahun Ajaran 2006/2007. 
 
A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas, yaitu variabel motivasi 
orang tua (X1) dan variabel kedisiplinan siswa (X2). Sedangkan variabel prestasi 
belajar IPA (Y) sebagai variabel terikat. 
Melalui proses pengumpulan data melalui metode yang telah ditentukan 
yaitu metode angket dan metode dokumentasi diperoleh deskripsi data sebagai 
berikut : 
 
1. Deskripsi data variabel motivasi orang tua (X1) 
Data hasil pengamatan untuk variabel motivasi orang tua dapat 
dideskripsikan sebagai berikut : 
Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi skor motivasi orang tua  
Interval bb Xi f fkum Xi2 fxi fxi2 
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47-55 46,5 51 7 7 2601 357 18207 
56-64 55,5 60 0 7 3600 0 0 
65-73 64,5 69 0 7 4761 0 0 
74-82 73,5 78 8 15 6084 624 48672 
83-91 82,5 87 1 16 7569 87 7569 
Jumlah  345 16  24615 1068 74448 
 Dari tabel distribusi frekuensi variabel motivasi orang tua diperoleh nilai-
nilai statistik sebagai berikut : 
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Distribusi data variabel motivasi belajar orang tua dapat digambarkan 
dalam bentuk grafik berikut ini.   
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Grafik Distibusi Frekuensi Motivasi Orang Tua
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2. Deskripsi data Variabel lingkungan keluarga siswa (X2) 
Data dari variabel kedisiplinan belajar siswa dapat dideskripsikan sebagai 
berikut : 
 
 
 
Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi skor kedisiplinan belajar siswa 
Interval bb Xi f fkum Xi2 fxi fxi2 
40-46 39,5 43 7 7 1849 301 12943 
47-55 46,5 51 0 7 2601 0 0 
56-64 55,5 60 2 9 3600 120 7200 
65-73 64,5 69 7 16 4761 483 33327 
74-82 73,5 78 0 16 6084 0 0 
Jumlah  301 16  18895 904 53470 
Dari tabel distribusi frekuensi variabel kedisiplinan belajar siswa diperoleh 
nilai-nilai statistik sebagai berikut : 
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c. Median 
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Distribusi data variabel kedisiplinan belajar siswa dapat digambarkan 
dalam bentuk grafik berikut ini  
Grafik Distribusi Frekuensi Kedisiplinan siswa
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3. Deskripsi data variabel prestasi belajar IPA (Y) 
Data dari variabel prestasi belajar IPA siswa dapat di buat dalam bentuk 
distribusi frekuensi sebagai berikut : 
Interval bb Xi f fkum Xi2 fxi fxi2 
1-2 0.5 1.5 0 0 2.25 0 0 
3-4 2.5 3.5 0 0 12.25 0 0 
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5-6 4.5 5.5 5 5 30.25 27.5 151.25 
7-8 6.5 7.5 2 7 56.25 15 112.5 
9-10 8.5 9.5 9 16 90.25 85.5 812.25 
Jumlah  27.5 16  191.25 128 1076 
Dari tabel distribusi frekuensi variabel prestasi belajar IPA siswa diperoleh 
nilai-nilai statistik sebagai berikut : 
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Distribusi data variabel prestasi belajar IPA siswa dapat digambarkan 
dalam bentuk grafik berikut ini : 
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Grafik Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPA
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B. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Dalam menganalisa data, maka perlu diadakan terlebih dahulu pengujian 
terhadap validitas dan reliabilitas data. Adapun uji validitas dengan menggunakan 
product moment, sedangkan untuk untuk menguji reliabilitas data menggunakan 
metode belah dua (split half). Berikut ini akan diuraikan uji validitas dan uji 
reliabilitas masing-masing variabel.  
1. Uji validitas masing-masing variabel bebas 
a. Uji validitas variabel motivasi orang tua (X1) 
Dari hasil pengujian validitas item variabel motivasi orang tua diperoleh item 
yang tidak valid adalah 18, 24 dan 26 sehingga item yang tidak valid tersebut 
dihilangkan dan jumlah item yang valid menjadi 27. Setelah item yang tidak 
valid tersebut dihilangkan, maka dilanjutkan dengan uji reliabilitas terhadap 
item yang valid. 
b. Uji validitas variabel kedisiplinan belajar siswa (X2) 
Dari hasil pengujian validitas item variabel kedisiplinan belajar siswa terdapat 
item yang tidak valid, yaitu 2, 6, 7, 8, 10, 24 dan 26, sehingga item yang tidak 
valid tersebut dihilangkan dan jumlah item yang valid menjadi 23.  Untuk 
selanjutnya dapat dilakukan uji reliabilitas pada variabel kedisiplinan belajar 
siswa dengan menguji item yang valid.  
2. Uji reliabilitas masing-masing variabel bebas 
a. Uji reliabilitas variabel motivasi belajar orang tua (X1). 
Pengujian reliabilitas variabel motivasi belajar orang tua menggunakan split 
half (metode belah dua). Dengan metode tersebut dapat diperoleh nilai 
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reiabilitas sebesar 0.903 yang lebih besar dari rtabel pada tingkat signifikansi 5 
% dengan n = 16, yaitu sebesar 0,497 (r=0.903 > rtabel=0.497). Oleh karena itu 
angket pertanyaan tersebut reliabel. 
b. Uji reliabilitas variabel kedisiplinan belajar siswa (X2). 
Pengujian reliabilitas variabel kedisiplinan belajar siswa dilakukan dengan 
menggunakan metode split half (metode belah dua). Dengan metode tersebut 
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,942 yang lebih besar dari rtabel pada tingkat 
signifikansi 5 % dengan n = 16, yaitu sebesar 0,497 (r=0.942 > rtabel=0.497). 
Oleh karena itu angket pertanyaan tersebut reliabel.  
 
C. Analisis Data 
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah hubungan antara 
motivasi orang tua dengan prestasi belajar IPA dan hubungan antara kedisiplinan 
belajar siswa dengan prestasi belajar IPA. Secara statistik hipotesis tersebut 
dituliskan sebagai berikut : 
1. Ho     : tidak ada hubungan (korelasi) motivasi orang tua dengan  prestasi belajar 
IPA siswa kelas IV SD Negeri Tanggel Kec. Winong, Kab. Pati. 
    Ha      : ada hubungan (korelasi) motivasi orang tua dengan prestasi belajar IPA 
siswa kelas IV SD Negeri Tanggel Kec. Winong, Kab. Pati. 
 
 
2. Ho     : tidak ada hubungan (korelasi) kedisiplinan belajar siswa dengan  prestasi 
belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri Tanggel Kec. Winong, Kab. Pati. 
    Ha      : ada hubungan (korelasi) kedisiplinan belajar siswa dengan prestasi belajar 
IPA siswa kelas IV SD Negeri Tanggel Kec. Winong, Kab. Pati. 
3. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 5 %. 
4. Perhitungan statistik. 
Uji statistik yang digunakan adalah analisis korelasi ranking Spearman. 
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam analisis korelasi ranking Spearman 
adalah sebagai berikut : 
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a Masing-masing variabel independent (X) dan variabel dependen (Y) 
dirangking. 
b Apabila terdapat nilai pengamatan yang sama, rankingnya adalah rata-
ratanya. 
c Menentukan selisih ranking (di) untuk setiap pasang variabel X dan Y. 
d Menghitung nilai statistik rs dengan rumus : 
( )÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
-
-= å
1
6
1 2
2
nN
d
r is   
Dengan daerah kritik, tolak Ho bila rs > rtabel= rα(n). 
5. Pengambilan Kesimpulan 
Keputusan dapat diambil dengan melihat hasil statistik hitung rs dan 
membandingkannya dengan r pada tabel dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Ho diterima jika rs lebih kecil dari r pada tabel. 
b. Ho ditolak jika rs lebih besar dari r pada tabel. 
 
D. Uji Hipotesis 
Setelah melalui tahap pengujian validitas dan reliabilitas data sehingga 
diperoleh data yang bernilai valid dan reliabel, maka dapat dilanjutkan uji hipotesa 
dengan menggunakan metode ranking spearman. Dalam penelitian ini, analisa data 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar orang tua dengan 
prestasi belajar IPA dan hubungan antara kedisiplinan siswa dengan prestasi belajar 
IPA. Berikut ini akan diuraikan analisis data masing-masing variabel bebas dengan 
variabel terikat tersebut. 
1. Hubungan antar variabel motivasi orang tua (X1) dengan variabel prestasi belajar 
IPA (Y). 
a Hipotesis  
Ho     : tidak ada hubungan (korelasi) motivasi orang tua dengan prestasi 
belajar IPA. 
            Ha    : ada hubungan (korelasi) motivasi orang tua dengan prestasi belajar 
IPA.  
b Menggunakan taraf signifikansi α = 5%. 
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c Dengan menggunakan uji statistik ( )÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
-
-= å
1
6
1 2
2
nN
d
r is  
Dengan daerah kritik, tolak HO jika rs > rtabel = r0.05(16)= 0.497 
d Perhitungan statistik  
Lihat lampiran 
e Kesimpulan  
Karena rs = 0.64779 > r0.05(16) = 0.497, maka Ho ditolak. Hal ini berarti 
terdapat hubungan motivasi orang tua dengan prestasi belajar IPA siswa. 
Karena rs mempunyai nilai yang positif, maka motivasi orang tua dengan 
prestasi belajar IPA siswa memiliki hubungan yang positif. 
2. Hubungan antara variabel kedisiplinan belajar siswa (X2) dengan variabel 
prestasi belajar IPA (Y).  
a.   Hipotesis  
Ho     : tidak ada hubungan (korelasi) motivasi orang tua dengan prestasi 
belajar IPA. 
            Ha    : ada hubungan (korelasi) motivasi orang tua dengan prestasi belajar 
IPA.  
b. Menggunakan taraf signifikansi α = 5%. 
c. Dengan menggunakan uji statistik ( )÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
-
-= å
1
6
1 2
2
nN
d
r is  
Dengan daerah kritik, tolak HoS jika rs > rtabel = r0.05(16)= 0.497 
d. Perhitungan statistik  
Lihat lampiran 
e. Kesimpulan  
Karena rs = 0.607353 > r0.05(16) = 0.497, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 
ini berarti terdapat hubungan kedisiplinan belajar siswa dengan prestasi 
belajar IPA siswa. Karena rs mempunyai nilai yang positif, maka antara 
kedisiplinan belajar siswa dengan prestasi belajar IPA siswa memiliki 
hubungan yang positif. 
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E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan uji hipotesis pada bagian sebelumnya, maka dapat diungkap 
pembahasan hasil analisis sebagai berikut : 
1. Penelitian tersebut telah membuktikan bahwa ada hubungan yang positif  
motivasi orang tua dengan prestasi belajar IPA siswa. Dari sini dapat diketahui 
bahwa dengan meningkatkan motivasi belajar orang tua mempengaruhi 
peningkatan prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri Tanggel Kec. 
Winong, Kab. Pati. 
2. Penelitian tersebut membuktikan bahwa ada hubungan yang positif kedisiplinan 
belajar siswa dengan prestasi belajar IPA siswa. Dengan meningkatkan 
kedisiplinan belajar siswa dapat membantu siswa dalam meningkatkan prestasi 
belajar IPA kelas IV SD Negeri Tanggel, Kec. Winong, Kab. Pati. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian dengan merujuk 
pada rumusan masalah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada hubungan yang positif motivasi orang tua dengan prestasi belajar IPA siswa 
kelas IV SD Negeri Tanggel, Kec. Winong, Kab. Pati. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai korelasi r yang positif yaitu rs=0.64779 > rtabel=0.497. Artinya semakin baik 
motivasi belajar orang tua akan semakin meningkatkan prestasi belajar IPA 
siswa. 
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2.  Ada hubungan yang positif  kedisiplinan belajar siswa dengan prestasi belajar 
IPA siswa kelas IV SD Negeri Tanggel, Kec. Winong, Kab. Pati. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai korelasi r yang positif yaitu rs=0.607353 > rtabel=0.497. 
Artinya semakin baik kedisiplinan belajar siswa akan semakin meningkatkan 
prestasi belajar IPA siswa. 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa prestasi belajar IPA dapat 
ditingkatkan melalui motivasi orang tua dan kedisiplinan belajar siswa. Dengan 
demikian untuk meningkatkan prestasi belajar IPA siswa dilakukan dengan 
meningkatkan motivasi belajar orang tua dan memperbaiki kedisiplinan belajar 
siswa. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan maka 
penulis memberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Untuk orang tua murid 
Para orang tua murid Sekolah Dasar, khususnya orang tua murid Sekolah Dasar 
Negeri Tanggel Kecamatan Winong Kabupaten Pati, hendaknya selalu 
memberikan motivasi baik melalui lisan maupun perbuatan kepada anaknya  
untuk belajar agar prestasi belajar anak dapat lebih baik.  
2. Untuk siswa 
a. Hendaknya setiap siswa meningkatkan intensitas belajar pada setiap 
matapelajaran yang diperoleh untuk meningkatkan kedisiplinan pribadi. 
b. Siswa hendaknya melaksanakan tugas-tugas yang diberikan dalam upaya  
meningkatkan kesadaran diri untuk belajar tanpa tekanan dan paksaan.  
3. Untuk guru 
Guru hendaknya memahami pentingnya motivasi dan kedisiplinan dalam usaha 
meningkatkan prestasi belajar khususnya mata pelajaran eksakta seperti ilmu 
pengetahuan alam dan matematika yang selama ini ditakuti siswa dengan 
memberikan banyak latihan soal-soal. 
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4. Untuk masayarakat 
Hendaknya masyarakat dapat memperbaiki kondisi lingkungannya dengan 
menciptakan suasana yang nyaman bagi anak-anak untuk belajar serta   
menenamkan kedisiplinan dengan membuat wajib jam belajar. 
5. Untuk peneliti lanjut 
Para peneliti terutama tentang motivasi dan kedisiplinan dapat menggunakan 
penelitian-penelitian yang sudah ada sebagai bahan acuan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya dengan memperhatikan faktor-faktor lain yang lebih luas 
dan terkait dalam rangka peningkatan prestasi belajar murid. 
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KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR ORANG TUA MURID 
 
No Konsep Indikator Item Jumlah 
1. Motivasi belajar orang 
tua adalah dorongan yang 
tumbuh dari 
luar/eksternal  yang di 
arahkan orang tua kepada 
anaknya sehingga 
anaknya mau belajar. 
a. Kebutuhan 
1. Fisiologis 
2. Rasa aman  
3. Aktualisasi diri 
4. Kekuasaan  
5. Kasih sayang  
b. Dorongan 
1. Tingkah laku 
2. Pemberian 
informasi 
3. Pembawa pesan 
4. Pembangkit 
semangat 
c. Tujuan 
1. Psikologis 
2. Pemicu semangat 
3. Keinginan yang 
kuat 
4. Mencari hal yang 
menyenangkan  
 
1, 15 
2, 16 
3, 17, 23 
6, 18, 19 
4, 5 
 
11, 28 
 
7,  21, 24 
8, 30 
9, 22 
 
 
10, 25 
12, 26 
13, 27 
 
14, 20, 29 
12 
 
 
 
 
 
 
9 
 
 
 
 
 
 
 
9  
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR ORANG TUA 
B. Identitas 
1. Nama lengkap  : 
2. No. Induk Siswa  : 
3. Tempat tanggal lahir  : 
4. Jenis Kelamin  : 
5. Kelas / Sekolah  : 
C. Petunjuk pengisian angket 
1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan baik. 
2. Jawablah dengan memilih salah satu jawaban : SLL, S, J, dan TP dengan 
memberi tanda cek (v) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pendapat 
anda. 
3. Bila anda memilih jawaban : 
SLL : berarti Selalu 
S : berarti Sering 
J : berarti Jarang 
TP : berarti Tidak Pernah 
Selamat mengerjakan ! 
JAWABAN NO PERNYATAAN 
SLL S J TP 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
Orang tua setiap hari menyediakan makan pagi 
untuk putranya. 
Orang tua berusaha membantu mengatasi kesulitan 
putranya yang dihadapi dalam belajar. 
Orang tua mengijinkan putranya mengikuti 
kegiatan ekstra kurikuler di sekolah 
Orang tua memberi uang saku yang banyak, supaya 
di segani oleh temannya. 
Orang tua berusaha mendorong meningkatkan 
prestasi belajar yang telah dicapai putranya. 
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6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
 
11 
 
12 
 
13 
 
14 
 
15 
16 
 
17 
 
18 
 
19 
 
20 
 
21 
Orang tua melarang putranya untuk tidak masuk 
sekolah jika hari hujan. 
Orang tua menolak jika putranya disuruh guru 
mengikuti lomba mata pelajaran IPA. 
Orang tua membandingkan nilai yang diperoleh 
putranya dengan nilai yang diperoleh temannya. 
Orang tua berpesan putranya agar memperhatikan 
pelajaran yang disajikan guru di sekolah. 
Orang tua berusaha membangkitkan semangat 
belajar putranya jika menghadapi mata pelajaran 
yang tidak disukai. 
Orang tua mengharapkan penghargaan dari orang 
lain atas prestasi yang diraih putranya. 
Orang tua setiap saat menyuruh putranya untuk 
belajar giat. 
Orang tua memberi peringatan putranya bila suatu 
ketika nilai raportnya menurun. 
Orang tua mengerjakan PR putranya agar mendapat 
nilai yang baik. 
Orang tua membiasakan putranya untuk tidur siang. 
Orang tua membantu mengantarkan putranya ke 
rumah teman untuk mengerjakan tugas. 
Orang tua marah jika putranya memperoleh nilai 
yang jelek. 
Orang tua memberi saran untuk belajar agar 
menjadi juara kelas. 
Orang tua memberi uang saku yang lebih dari 
biasanya bila putranya mendapat nilai yang bagus. 
Orang tua memberi semangat jika putranya terpilih 
menjadi siswa teladan. 
Orang tua berusaha melengkapi buku-buku 
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22 
 
23 
 
24 
 
 
25 
 
 
26 
 
27 
 
28 
 
29 
 
30 
 
 
 
pelajaran yang dibutuhkan putranya sehingga 
semangat belajarnya tinggi. 
Orang tua menyarankan putranya agar bersikap 
jujur dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah. 
Orang tua memberi kesempatan pada putranya 
dalam memilih sekolah nanti setelah lulus. 
Orang tua berusaha membantu putranya 
mendapatkan buku pelajaran yang disarankan oleh 
gurunya. 
Orang tua memberikan pujian jika putranya 
mendapat nilai yang baik karena semangatnya yang 
tinggi. 
Orang tua membiasakan memberi hadiah putranya 
apabila mendapat juara setiap penerimaan raport. 
Orang tua memberi semangat belajar putranya agar 
dapat melanjutkan belajar kesekolah favorit 
Orang tua menyarankan putranya untuk bersikap 
sopan terhadap guru. 
Orang tua menyediakan buku-buku bacaan selain 
buku pelajaran sehingga putranya gemar membaca. 
Orang tua mengadakan konsultasi dengan guru jika 
putranya mengalami kemunduran ataupun 
peningkatan 
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KISI KISI KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA 
 
No  Descriptor Jumlah No Item 
1 Kedisiplinan belajar siswa dalam 
belajar IPA 
9 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9 
2 Kedisiplinan siswa dalam 
mengerjakan  pekerjaan rumah (PR) 
IPA 
5 10, 11, 12, 13, 14 
3 Kedisiplinan siswa dalam 
mengikuti pelajaran IPA di sekolah 
10 15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 24 
4 Kedisiplinan dalam mengerjakan 
dan mengumpulkan tugas IPA di 
sekolah 
6 25, 26, 27, 28, 29, 
30 
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ANGKET PENELITIAN KEDISIPLINAN SISWA 
Sebelum mengisi anket ini bacalah petunjuk pengisian angket terlebih dahulu ! 
Petunjuk pengisian angket : 
1. Silanglah (X) huruf a, b, c atau d didepan jawaban yang menurut anda benar ! 
2. Jika anda merasa ragu-ragu dengan jawaban anda, anda dapat mengoreksinya 
dengan cara memberi tanda (=) pada jawaban yang sudah terlajur anda silang 
dan memberi tanda silang pada jawaban yang baru. 
Contoh :  
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
     Setelah dikoreksi : 
 a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
3. Jawablah pertanyaan dengan jujur dan apa adanya. 
 
Silanglah (X) huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang menurut anda benar 
! 
1. Pada waktu anda sedang belajar IPA di rumah ternyata acara TV sangat bagus, 
apakah anda tetap belajar ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
2. Apakah anda menyediakan waktu untuk belajar IPA secara rutin di rumah ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
3. Apabila besok pagi ada jadwal IPA apakah malam harinya anda belajar 
matematika ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
4. Apabila suatu hari ada jadwal pelajaran IPA, sedangkan pada hari itu libur, 
apakah anda tetap belajar matematika ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
5. Apakah anda membuat jadwal belajar di rumah ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
6. Apakah anda selalu menepati jadwal yang anda buat ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
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7. Apabila anda tidak bias menepati jadwal belajar, apakah anda menggantinya 
dilain waktu ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
8. Apakah anda pernah membuat rangkuman tentang pelajaran IPA yang 
disampaikan guru ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
9. Jika bapak / ibu guru memberikan pekerjaan rumah (PR) IPA apakah anda 
mengerjakannya ?  
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
10. Bila ada PR dari guru, kapankah anda mengerjakannya ? 
a. Saya mengerjakan seawal mungkin. 
b. Saya mengerjakan besok saja kalau akan ada pelajarannya. 
c. Saya mengerjakan di sekolah sewaktu akan ada pelajarannya. 
d. Saya tidak mengerjakan karena dapat pinjaman pekerjaan teman.    
11. Jika ada PR bidang studi IPA yang anda tidak bisa mengerjakannya, apakah 
yang akan anda lakukan ? 
a. Saya akan mengerjakan dengan cara bertanya pada orang lain. 
b. Saya akan mengerjakan sendiri semampu saya.                            
c. Saya tetap mengerjakan walaupun saya yakin salah.                           
d. Saya tidak mengerjakan karena besok pasti dikerjakan bersama.   
12. Jika ada PR yang harus dikumpulkan sedang anda berhalangan hadir, apakah 
anda akan menitipkan PR tersebut pada teman ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
13. Jika ada PR yang tidak perlu dikumpulkan apakah anda tetap mengerjakan ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
14. Pernahkah anda tidak mengikuti pelajaran IPA ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
15. Apabila ada tambahan pelajaran IPA di sekolah apakah anda akan datang ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
16. Apabila anda sedang mencatat pelajaran IPA dan anda diajak teman mengobrol, 
apakah anda tetap mencatat ? 
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a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
17. Apabila ada jam pelajaran IPA kosong, apakah anda tetap memanfaatkan waktu 
tersebut untuk belajar IPA ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
18. Apabila pada waktu pelajaran IPA buku catatan IPA anda tertinggal apakah anda 
tetap mencatat ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
19. Pada waktu pelajaran IPA apakah anda senang berbicara sendiri dengan teman 
tentang hal lain di luar materi yang diajarkan ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
20. Apakah anda sering terlambat mengikuti pelajaran IPA ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
21. Pada waktu mengikuti pelajaran IPA apakah anda sering meninggalkan kelas 
tanpa ijin guru ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
22. Apakah anda sering tidak memperhatikan pada saat guru menerangkan materi 
pelajaran IPA ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
23. Apakah anda malu bertanya apabila tidak mengerti tentang materi yang 
disampaikan guru ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
24. Apakah anda sering membolos saat pelajaran IPA berlangsung ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
25. Apabila anda mendapat tugas IPA di sekolah yang dikerjakan secara kelompok, 
apakah anda ikut aktif menegerjakan tugas? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
26. Apakah anda selalu mengerjakan sendiri tugas IPA yang diberikan oleh guru ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
27. Apakah anda mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh apabila tugas yang 
diberikan guru tidak untuk dinilai ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
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28. Apakah anda selalu mengerjakan semua tugas IPA walaupun soal yang diberikan  
jumlahnya banyak ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
29. Apabila bapak /ibu guru berhalangan hadir dan memberikan tugas IPAuntuk 
dikerjakan secara mandiri, apakah anda tetap mengerjakan sesuai perintah ? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
30. Apabila anda mengalai kesulitan dalam mengerjkan soal tes IPA, apakah anda 
akan meminta jawaban dari teman ?  
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidak pernah 
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Item variabel motivasi belajar orang tua (X1) 
Resp  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Y 
1 1 1 3 3 3 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 3 1 2 2 3 2 3 2 2 1 2 55 
2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 3 2 1 2 4 1 2 2 3 2 3 1 2 58 
3 1 4 2 3 3 4 2 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 91 
4 2 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 1 3 3 4 90 
5 1 4 1 2 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 1 3 3 2 2 1 2 2 1 3 3 2 2 2 58 
6 3 3 3 2 3 1 4 1 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 4 4 2 90 
7 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 3 4 3 1 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 86 
8 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 1 4 4 3 2 4 4 4 4 3 90 
9 2 1 1 1 1 2 3 2 2 3 1 2 4 2 3 3 2 3 1 1 1 1 3 2 1 3 1 2 2 1 57 
10 1 1 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 1 2 3 2 3 3 3 1 58 
11 3 4 2 4 2 4 2 4 3 3 2 3 4 4 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 85 
12 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 3 86 
13 2 3 1 1 1 3 1 1 2 2 2 3 2 1 3 1 3 1 1 3 3 1 1 3 1 2 2 2 3 1 56 
14 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 4 1 1 1 1 2 2 3 56 
15 3 3 4 4 3 4 3 2 1 4 2 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 91 
16 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 1 1 3 4 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 90 
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Item variabel kedisiplinan belajar siswa (X2) 
X1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Y 
1 1 1 3 3 3 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 3 1 2 2 3 2 3 2 2 1 2 55 
2 1 2 2 2 1 1 3 3 2 3 3 1 1 2 2 2 2 3 2 1 2 4 1 2 2 3 2 3 1 2 61 
3 1 4 2 3 3 3 1 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 89 
4 2 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 1 3 3 4 90 
5 1 4 1 2 1 3 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 1 3 3 2 2 1 2 2 1 3 3 2 2 2 59 
6 3 3 3 2 3 1 4 1 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 4 4 2 90 
7 2 2 2 2 2 4 2 3 4 4 3 4 3 1 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 85 
8 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 1 4 4 3 2 4 4 4 4 3 90 
9 2 1 1 1 1 3 3 3 2 3 1 2 4 2 3 3 2 3 1 1 1 1 3 2 1 3 1 2 2 1 59 
10 1 1 1 2 2 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 1 2 3 2 3 3 3 1 59 
11 3 4 2 4 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 80 
12 2 3 4 4 2 2 4 4 3 1 4 4 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 3 80 
13 2 3 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 1 3 1 1 3 3 1 1 3 1 2 2 2 4 1 63 
14 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 4 1 1 1 1 2 2 3 56 
15 3 3 4 4 3 4 1 1 1 4 2 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 88 
16 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 1 1 3 4 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 90 
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Item angket motivasi belajar orang tua (X1) 
Resp  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 X1 
1 1 1 3 3 3 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 3 1 2 2 2 2 2 1 2 47 
2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 2 1 2 4 1 2 2 3 1 2 50 
3 1 4 2 3 3 4 2 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 84 
4 2 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 1 3 3 4 80 
5 1 4 1 2 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 1 3 2 2 1 2 1 3 2 2 2 50 
6 3 3 3 2 3 1 4 1 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 2 81 
7 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 3 4 3 1 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 77 
8 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 1 4 4 2 4 4 4 3 80 
9 2 1 1 1 1 2 3 2 2 3 1 2 4 2 3 3 2 1 1 1 1 3 1 1 2 2 1 49 
10 1 1 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 3 1 3 3 3 3 1 52 
11 3 4 2 4 2 4 2 4 3 3 2 3 4 4 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 78 
12 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 3 2 2 3 79 
13 2 3 1 1 1 3 1 1 2 2 2 3 2 1 3 1 3 1 3 3 1 1 1 2 2 3 1 50 
14 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 4 1 1 2 2 3 53 
15 3 3 4 4 3 4 3 2 1 4 2 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 2 4 82 
16 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 1 1 3 4 3 3 1 4 3 3 3 3 4 3 3 4 80 
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Item variabel kedisiplinan belajar siswa (X2) Resp 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
X2 
1 1 3 3 3 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 1 2 42 
2 1 2 2 1 2 3 1 1 2 2 2 2 3 2 1 2 4 1 2 2 3 1 2 44 
3 1 2 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 71 
4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 1 3 3 4 70 
5 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 3 3 2 2 1 2 1 3 2 2 2 41 
6 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 2 71 
7 2 2 2 2 4 3 4 3 1 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 65 
8 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 1 4 4 2 4 4 4 3 70 
9 2 1 1 1 2 1 2 4 2 3 3 2 3 1 1 1 1 3 1 1 2 2 1 41 
10 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 1 3 3 3 3 1 45 
11 3 2 4 2 3 2 3 2 4 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 61 
12 2 4 4 2 3 4 4 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 1 3 2 2 3 61 
13 2 1 1 1 3 3 3 2 1 3 1 3 1 1 3 3 1 1 1 2 2 4 1 44 
14 3 2 2 3 3 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 4 1 1 2 2 3 44 
15 3 4 4 3 1 2 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 4 69 
16 3 4 4 3 2 3 1 1 3 4 3 3 4 1 4 3 3 3 3 4 3 3 4 69 
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A. Hasil try out untuk variabel motivasi belajar orang tua 
Dengan cara yang sama dapat dilakukan pada item nomor-nomor 
berikutnya, sehingga diperoleh hasil seperti pada tabel berikut ini : 
Item  N  ΣX ΣY ΣX2 ΣY2 ΣXY r Statistik  
1 16 33 1197 79 93617 2576 0.508 Val 
2 16 41 1197 121 93617 3195 0.502 Val 
3 16 36 1197 98 93617 1844 0.573 Val 
4 16 42 1197 126 93617 3311 0.667 Val 
5 16 37 1197 99 93617 2908 0.599 Val 
6 16 42 1197 132 93617 3303 0.541 Val 
7 16 41 1197 119 93617 3198 0.549 Val 
8 16 36 1197 98 93617 2830 0.520 Val 
9 16 43 1197 133 93617 3365 0.556 Val 
10 16 46 1197 144 93617 3572 0.598 Val 
11 16 40 1197 110 93617 3106 0.563 Val 
12 16 43 1197 131 93617 3364 0.587 Val 
13 16 39 1197 117 93617 3075 0.527 Val 
14 16 34 1197 84 93617 2672 0.587 Val 
15 16 44 1197 130 93617 3396 0.545 Val 
16 16 36 1197 94 93617 2856 0.699 Val 
17 16 39 1197 107 93617 3049 0.596 Val 
18 16 42 1197 124 93617 3258 0.490 Inv 
19 16 36 1197 98 93617 2845 0.577 Val 
20 16 39 1197 107 93617 3024 0.578 Val 
21 16 35 1197 87 93617 2727 0.527 Val 
22 16 44 1197 138 93617 3467 0.667 Val 
23 16 46 1197 152 93617 3642 0.708 Val 
24 16 40 1197 108 93617 3072 0.441 Inv 
25 16 34 1197 86 93617 2678 0.568 Val 
26 16 43 1197 125 93617 3283 0.337 Inv 
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27 16 43 1197 133 93617 3373 0.586 Val 
28 16 43 1197 123 93617 3318 0.581 Val 
29 16 40 1197 114 93617 3117 0.522 Val 
30 16 40 1197 116 93617 3174 0.712 Val 
Dari tabel di atas terlihat bahwa terdapat item yang bernilai tidak valid, 
sehingga untuk utem yersebut dihilangkan, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas 
terhadap item yang bernilai valid. Uji reliabilitas tersebut dapat dilakukan dengan 
metode belah dua (Split Half). 
 
B. Hasil try out untuk variabel kedisiplinan belajar siswa 
Dengan cara yang sama pada item berikutnya diperoleh : 
Item N ΣX ΣY ΣX2 ΣY2 ΣXY r Statistik 
1 16 33 1194 79 92384 2559 0.509 Val 
2 16 41 1194 121 92384 3172 0.491 Inv  
3 16 36 1194 98 92384 2809 0.518 Val 
4 16 42 1194 126 92384 3266 0.579 Val 
5 16 37 1194 99 92384 2884 0.585 Val 
6 16 39 1194 111 92384 2975 0.285 Inv  
7 16 42 1194 124 92384 3153 0.088 Inv  
8 16 38 1194 104 92384 2842 0.029 Inv  
9 16 43 1194 131 92384 3322 0.502 Val 
10 16 43 1194 129 92384 3307 0.467 Inv  
11 16 41 1194 115 92384 3150 0.500 Val 
12 16 43 1194 131 92384 3335 0.560 Val 
13 16 37 1194 105 92384 3888 0.502 Val 
14 16 34 1194 84 92384 2647 0.559 Val 
15 16 44 1194 130 92384 3383 0.579 Val 
16 16 36 1194 94 92384 2836 0.724 Val 
17 16 39 1194 107 92384 3038 0.645 Val 
18 16 42 1194 124 92384 3246 0.526 Val  
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19 16 36 1194 98 92384 2818 0.556 Val 
20 16 39 1194 107 92384 3024 0.574 Val 
21 16 35 1194 87 92384 2715 0.557 Val 
22 16 44 1194 138 92384 3439 0.658 Val 
23 16 46 1194 152 92384 3605 0.656 Val 
24 16 40 1194 108 92384 3063 0.481 Inv 
25 16 34 1194 86 92384 2660 0.5778 Val 
26 16 43 1194 125 92384 3273 0.364 Inv 
27 16 43 1194 133 92384 3347 0.577 Val 
28 16 43 1194 123 92384 3310 0.647 Val 
29 16 41 1194 121 92384 3175 0.504 Val 
30 16 40 1194 116 92384 3143 0.609 Val 
Item yamg tidak valid dihilangkan sedangkan untuk item yang bernilai 
valid dapat dilanjutkan untuk uji reliabilitas. Adapun uji reliabilitas metode belah 
dua. 
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Perhitungan Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji coba angket Try Out (X1) 
a. Perhitungan Validitas 
Tabel kerja uji Validitas item #1 
Resp X Y X2 Y2 XY 
1 1 55 1 3025 55 
2 1 58 1 3364 58 
3 1 91 1 8281 91 
4 2 90 4 8100 480 
5 1 58 1 3364 58 
6 3 90 9 8100 270 
7 2 86 4 7396 172 
8 3 90 9 8100 270 
9 2 57 4 3249 114 
10 1 58 1 3364 58 
11 3 85 9 7225 255 
12 2 86 4 7396 172 
13 2 56 4 3136 112 
14 3 56 9 3136 168 
15 3 91 9 8281 273 
16 3 90 9 8100 270 
Jumlah 33 1197 79 93617 2576 
Dari angka pada tabel kerja di atas dapat ditentikan nilai validitasnya untuk 
item nomor 1 sebagai berikut : 
rxy = 
( )( )
{ ( ) } ( ) }{å å åå
å åå
--
--
2222 .. yyNxxN
yxxyN
 
 = ( )( )22 119793617.163379.16
1197.331576.16
--
-
 
 = 0.508 
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Dari hasil perhitungan diperoleh rhitungsebesar 0.508. Hasil tersebut 
kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada tingkat signifikansi 5% dan n=16, dan 
diperoleh rtabel =0.497. Karena rhitung > rtabel, atau 0.508 > 0.497, maka item nomor 1 
tersebut Valid. 
b. Perhitungan Reliabilitas 
Tabel kerja uji reliabilitas belah dua (Spearman-Brown) 
Resp X Y X2 Y2 XY 
1 28 19 784 361 532 
2 27 23 729 529 621 
3 42 42 1764 1764 1764 
4 42 38 1764 1444 1596 
5 21 29 441 841 609 
6 44 37 1936 1369 1628 
7 39 38 1521 1444 1482 
8 42 38 1764 1444 1596 
9 25 24 625 576 600 
10 28 24 784 576 672 
11 35 43 1225 1849 1505 
12 40 39 1600 1521 1560 
13 25 25 625 625 625 
14 29 24 841 576 696 
15 41 41 1681 1681 1681 
16 44 36 1936 1296 1584 
Jumlah 552 520 20020 1789 18751 
Kolom X adalah jumlah skor pada item ganjil dan kolom Y adalah jumlah 
skor pada item genap. Setelah itu dihitung nilai korelasi ganjil genap dengan rumus 
berikut : 
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rxy = 
( )( )
{ ( ) } ( ) }{å å åå
å åå
--
--
2222 .. yyNxxN
yxxyN
 
 = ( )( )22 520178896.1655220020.16
520.55218751.16
--
-
 
 =0.8226 
Dari harga korelasi ganjil genap dapat ditemukan nilai uji reliabilitas 
dengan rumus sebagai berikut : 
r11 = 
2/21/1
2/21/1
1
2
r
xr
+
=
823.01
823,0.2
+
=0.903 
Dari hasil perhitungan diperoleh reliabilitas sebesar 0.903 > nilai r pada 
tingkat signifikansi 5% dengan n=16 dan diperoleh hasil sebesar 0.497maka item 
pernyataan angket tersebut Reliabel. 
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2. Uji coba angket Try Out (X2) 
a. Perhitungan validitas 
Perhitungan Validitas item #1 
Resp X Y X2 Y2 XY 
1 1 55 1 3025 55 
2 1 61 1 3721 61 
3 1 89 1 7921 89 
4 2 90 4 8100 180 
5 1 59 1 3481 59 
6 3 90 9 8100 270 
7 2 85 4 7225 170 
8 3 90 9 8100 270 
9 2 59 4 3481 118 
10 1 59 1 3481 59 
11 3 80 9 6400 240 
12 2 80 4 6400 160 
13 2 63 4 3969 126 
14 3 56 9 3136 168 
15 3 88 9 7744 264 
16 3 90 9 8100 270 
Jumlah 33 1194 79 92384 2559 
Perhitungan : 
rxy = 
( )( )
{ ( ) } ( ) }{å å åå
å åå
--
--
2222 .. yyNxxN
yxxyN
 
 = ( )( )22 119493617.163379.16
1194.332559.16
--
-
 
 = 0.509 
Dari perhitungan di atas diperoleh nilai validitas 0.509, sedang rtabel, 
dengan n=16 pada tingkat signifikansi 0.05 yaitu 0.497. karena 0.509 > 0.497, maka 
angket item no. 1 bernilai valid. 
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b. Perhitungan reliabilitas 
Tabel kerja uji reliabilitas belah dua (Spearman-Brown) 
Resp X Y X2 Y2 XY 
1 22 20 484 400 440 
2 25 19 625 361 475 
3 34 37 1156 1369 1258 
4 38 32 1444 1024 1216 
5 21 20 441 400 420 
6 35 36 1225 1296 1260 
7 34 31 1156 961 1054 
8 37 33 1369 1089 1221 
9 21 20 441 400 420 
10 24 21 576 441 504 
11 33 28 1089 784 924 
12 31 30 961 900 930 
13 20 24 400 576 480 
14 23 21 529 441 483 
15 38 31 1444 961 1178 
16 37 32 1369 1024 1184 
Jumlah 473 435 14709 12427 13447 
Kolom X adalah jumlah skor pada item ganjil dan kolom Y adalah jumlah 
skor pada item genap. Setelah itu dihitung nilai korelasi ganjil genap dengan rumus 
berikut : 
rxy = 
( )( )
{ ( ) } ( ) }{å å åå
å åå
--
--
2222 .. yyNxxN
yxxyN
 
 = ( )( )22 43512427.1647314709.16
435.47313447.16
--
-
 
 =0.890 
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Dari harga korelasi ganjil genap dapat ditemukan nilai uji reliabilitas 
dengan rumus sebagai berikut : 
r11 = 
2/21/1
2/21/1
1
2
r
xr
+
=
890.01
890,0.2
+
=0.942 
Dari hasil perhitungan diperoleh reliabilitas sebesar 0.942 > nilai r pada 
tingkat signifikansi 5% dengan n=16 dan diperoleh hasil sebesar 0.497maka item 
pernyataan angket tersebut Reliabel. 
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PERHITUNGAN TATA JENJANG RANKING SPEARMAN  
1. Hubungan antara variabel motivasi belajar orang tua (X1) dengan prestasi belajar 
IPA (Y). 
No X1 Y Rank-X1 Rank-Y di di2 
1 45 6 1 3 -2 4 
2 50 6 4 3 1 1 
3 84 9 16 12 4 16 
4 80 9 12 12 0 0 
5 50 7 4 6.5 -2.5 6.25 
6 81 9 14 12 2 4 
7 77 6 8 3 58 25 
8 80 9 12 12 0 0 
9 49 9 2 12 -10 100 
10 52 9 6 12 -6 36 
11 78 9 9 12 -3 9 
12 79 7 10 6.5 3.5 12025 
13 50 6 4 3 1 1 
14 53 6 7 3 4 16 
15 82 9 15 12 3 9 
16 80 9 12 12 0 0 
Jumlah      239.5 
 
Perhitugan korelasi ranking spearman : 
( )÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
-
-= å
1
6
1 2
2
nN
d
sp  
 = 1- ( ) 64779.0116.16
5.239.6
2 =-
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2. Hubungan antara variabel kedisiplinan belajar siswa (X2) dengan prestasi belajar 
IPA (Y). 
No X1 Y Rank-X1 Rank-Y di di2 
1 42 6 3 3 0 0 
2 44 6 5 3 2 4 
3 71 9 15.5 12 3.5 12.23 
4 70 9 13.5 12 1.5 2.25 
5 41 7 1.5 6.5 -5 25 
6 71 9 15.5 12 3.5 12.25 
7 65 6 10 3 7 49 
8 70 9 13.5 12 1.5 2.25 
9 41 9 1.5 12 -10.5 110.25 
10 45 9 7 12 -5 25 
11 61 9 8.5 12 -3.5 12.25 
12 61 7 8.5 6.5 2 4 
13 44 6 5 3 2 4 
14 44 6 5 3 2 4 
15 69 9 11.5 12 -0.5 0.25 
16 69 9 11.5 12 -0.5 0.25 
Jumlah      267 
 
Perhitungan korelasi ranking Spearman: 
( )÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
-
-= å
1
6
1 2
2
nN
d
sp  
 = 1- ( ) 607353.0116.16
267.6
2 =-
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